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ABSTRAK

Atmoko, Ari Dwi. 2013. Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Menggunakan Media Buklet Pada Materi Klasifikasi
Makhluk Hidup di SMP Negeri 1 Gembong Kabupaten Pati. Skripsi, Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Ir. Amin Retnoningsih, M.Si.
dan Andin Irsadi, S.Pd., M. Si.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Gembong pada 25 Februari
2012 diketahui rata-rata hasil belajar materi klasifikasi makhluk hidup siswa kelas
VIl hanya 67,51 berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
Selama pembelajaran guru menggunakan metode ceramah diselingi kegiatan
diskusi. Pelaksanaan metode pembelajaran ceramah tidak berjalan optimal, karena
sewaktu pembelajaran siswa kurang termotivasi mengikuti pelajaran dan siswa
ramai sendiri. Ketika melakukan diskusi tidak semua siswa ikut aktif dalam
kegiatan tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi
hal tersebut adalah dengan menerapakan model Numbered Heads Together (NHT)
menggunakan media buklet. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan hasil
belajar dan aktivitas siswa dengan penerapan model kooperatif tipe NHT
menggunakan media buklet pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP
Negeri 1 Gembong Kabupaten Pati.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pretest Posttest Control
Group Design. Sampel penelitian adalah kelas VII B sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIl D sebagai kelas kontrol dengan teknik cluster random sampling.
Data utama dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan aktivitas siswa
selama pembelajaran, sedangkan data pendukung adalah data tanggapan siswa.
Data hasil belajar diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis dengan analisis
normalitas gain, data aktivitas siswa dan data tanggapan siswa dianalisis secara
deskriptif kuantitatif persentase.

Uji t hasil belajar siswa menunjukkan bahwa t hitung 3,51 sedangkan t
tabel untuk dk 62 dan taraf signifikansi 5% adalah 1,67. Jika t hitung lebih besar
dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti kelompok eksperimen
memiliki hasil belajar yang lebih baik dari pada kelompok kontrol. Hal ini
didukung pula oleh aktivitas siswa yang tinggi. Presentase aktivitas siswa
kelompok eksperimen yang termasuk kategori aktif sebesar 95,5% dan kategori
tidak aktif sebesar 4,5%. Sedangkan kelas kontrol yang termasuk kategori aktif
sebesar 69%, dan kategori tidak aktif sebesar 31%. Nilai rerata kelas NHT
menggunakan media buklet (80,58) lebih besar daripada rerata nilai pada kelas
kontrol (74,13).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
kooperatif tipe NHT menggunakan media buklet dapat mengoptimalkan hasil
belajar materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 Gembong Pati yang
dibuktikan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol.

Kata kunci: buklet, hasil belajar, Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
(NHT), klasifikasi makhluk hidup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan proses
interaksi antara yang belajar (siswa) dengan pengajar (guru). Seorang siswa
telah dikatakan belajar apabila ia telah mengetahui sesuatu yang sebelumnya
ia tidak ketahui, termasuk sikap tertentu yang sebelumnya belum dimilikinya.
Sebaliknya, seorang guru dikatakan telah mengajar apabila ia telah membantu
siswa atau orang lain untuk memperoleh perubahan yang dikehendaki.

Guru dituntut melaksanakan kegiatan belajar mengajar semenarik
mungkin sehingga siswa senang mengikuti pelajaran. Tapi pada kenyataannya
guru hanya menggunakan metode ceramah saja dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan metode ceramah masih berpusat pada guru bukan pada
siswa, sehingga kurang memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi.
Motivasi siswa menjadi kurang dalam pelajaran tersebut sehingga hasil
belajar cenderung rendah. Agar kegiatan pembelajaran menjadi menarik perlu
variasi metode pembelajaran, selain itu penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi juga akan meningkatkan maotivasi belajar dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Gembong pada 25 Februari
2012 dalam pembelajaran klasifikasi makhluk hidup, guru menggunakan
metode ceramah diselingi kegiatan diskusi. Pelaksanaan metode pembelajaran
ceramah tidak berjalan optimal, karena sewaktu pembelajaran siswa kurang
termotivasi mengikuti pelajaran dan siswa ramai sendiri. Ketika melakukan
diskusi tidak semua siswa ikut aktif dalam kegiatan tersebut. Ada beberapa
siswa yang bermain sendiri, tidak peduli dengan tugasnya dan mereka
mengandalkan teman yang lain untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Berdasarkan data nilai ulangan harian materi klasifikasi makhluk hidup pada
semester gasal tahun 2011/2012, rata-rata hasil belajar siswa kelas VII hanya
67,51 berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM untuk
mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Gembong adalah 70.



Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan
motivasi, aktifitas dan hasil belajar siswa adalah penerapan pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran dengan membentuk siswa belajar dalam kelompok-kelompok
kecil (Slavin 2009). Pembelajaran kooperatif menciptakan kondisi lingkungan
di dalam kelas saling mendukung melalui belajar dengan kelompok kecil dan
diskusi  kelompok dalam kelas. Aktivitas pembelajaran kooperatif
menekankan pada kesadaran siswa berpikir kritis, memecahkan masalah dan
belajar bekerja sama dengan anggota lain dalam satu kelompok.

Pembelajaran kooperatif yang merangsang keaktifan siswa adalah
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Model pembelajaran
NHT adalah model pembelajaran yang lebih memungkinkan siswa untuk
lebih aktif dan bertanggung jawab penuh untuk memahami materi pelajaran
baik secara kelompok maupun individual (Kusumojanto 2009). Pada proses
pembelajaran siswa lebih bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan
karena dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa dalam kelompok
diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa diwajibkan untuk menyelesaikan
soal yang sesuai dengan nomor anggota mereka. Dengan pembelajaran
semacam ini siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh dan
juga siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai sehingga
dapat meminimalkan tingkat kesulitan belajar biologi khususnya pada materi
Klasifikasi makhluk hidup.

Materi klasifikasi makhluk hidup berisi tentang pengelompokan
berbagai macam makhluk hidup. Makhluk hidup dibagi menjadi 5 kingdom,
yaitu monera, protista, plantae, fungi, dan animalia. Pengajaran materi ini
membutuhkan media yang dapat membantu menjelaskan pengelompokan
makhluk hidup. Buklet dapat digunakan dalam pembelajaran. Buklet berisi
berbagai macam gambar makhluk yang digunakan dalam pengelompokan
makhluk hidup. Penggunaan buklet dapat membuat konsep yang abstrak
menjadi lebih konkrit dan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Sebagai media dalam pembelajaran, buklet diharapkan akan

mempermudah siswa dalam memahami materi dan mengatasi keterbatasan



pengamatan. Siswa mudah memahami materi klasifikasi makhluk hidup
dengan diskusi kelompok dan dibimbing oleh guru. Berdasarkan uraian di
atas, maka fokus dari penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kooperatif
tipe NHT menggunakan media buklet pada materi klasifikasi makhluk hidup
sehingga diharapkan dapat tercapainya kegiatan pembelajaran yang lebih

optimal serta mampu membantu siswa dalam memahami materi tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan:
“Apakah penerapan model kooperatif tipe NHT menggunakan media buklet
dapat mengoptimalkan hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi
Klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 Gembong?”

Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran terhadap istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka diperlukan upaya penegasan
istilah untuk membatasi ruang lingkup permasalahan dalam penelitian,
sebagai berikut:
1. Model Kooperatif tipe NHT
Menurut Saptono (2009) model pembelajaran kooperatif
merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada
pengelompokan siswa dengan tingkat kemampuan akademik yang
berbeda ke dalam kelompok-kelompok kecil. Model kooperatif tipe
NHT adalah jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi dan sebagai alternatif terhadap struktur
kelas tradisional.
2. Media Buklet
Buklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) yang
memuat tulisan dan gambar-gambar (Djohani et al. 2007) . Buklet
berasal dari buku dan leaflet, artinya media buklet merupakan

perpaduan antara leaflet dengan buku atau sebuah buku dengan format



(ukuran) kecil seperti leaflet. Pada penelitian ini buklet berisi materi
klasifikasi makhluk hidup.

3. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Materi ini merupakan salah satu pokok bahasan yang
terdapat dalam Kkurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada
kelas VII SMP semester gasal, termasuk dalam pokok bahasan
klasifikasi makhluk hidup, yang terkonsep berdasarkan standar
kompetensi (SK) yaitu memahami keanekaragaman makhluk hidup
dan kompetensi dasar (KD) yaitu mengklasifikasikan makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Setelah pembelajaran siswa
diharapkan dapat mendeskripsikan ciri-ciri umum dan Kklasifikasi dari
makhluk hidup.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan hasil belajar dan aktivitas
siswa dengan penerapan model kooperatif tipe NHT menggunakan media
buklet pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 Gembong
Kabupaten Pati.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini meliputi manfaat secara teoretis dan praktis.
Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini adalah sebagai tambahan referensi di
bidang pendidikan, khususnya penggunaan pembelajaran model kooperatif
tipe NHT menggunakan media buklet yang mendukung proses belajar
mengajar di sekolah.

Manfaat praktis penelitian ini bagi siswa adalah meningkatkan
motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Manfaat bagi guru adalah
sebagai bahan pertimbangan dan informasi guru biologi dalam memilih
model pembelajaran yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar biologi.
Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi pembelajaran

sehingga memperbaiki proses pembelajaran di sekolah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (2009) pembelajaran kooperatif merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran yang para siswanya bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya
dalam mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok kecil yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan
suatu masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau mengerjakan sesuatu
untuk mencapai tujuan bersama.
Menurut Saptono (2009) ada 4 prinsip pembelajaran kooperatif
yaitu:
a) Terjadinya saling ketergantungan secara positif.
Siswa berkelompok saling bekerja sama dan mereka menyadari bahwa
mereka saling membutuhkan satu sama lain.
b) Terbentuknya tanggung jawab personal.
Setiap anggota kelompok merasa bertanggung jawab untuk belajar dan
mengemukakan pendapatnya sebagai sumbang saran dalam kelompok.
c) Terjadinya keseimbangan dan keputusan bersama dalam kelompok.
Dalam kelompok tidak hanya seorang atau orang tertentu saja yang
berperan, melainkan ada keseimbangan antar personal dalam
kelompok.
d) Interaksi menyeluruh.
Setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-masing secara
proporsional dan secara simultan mengerjakan tugas atau menjawab
pertanyaan.
Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran

kooperatif, siswa didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas yang sama



dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan guru. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah
hasil belajar akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima
berbagai keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan
sosial.

Dalam pembelajaran kooperatif dikembangkan diskusi dan
komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling
belajar berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi
kesempatan menyalurkan  kemampuan, saling membantu belajar, saling
menilai kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain.

b. Model NHT

Menurut Sumarjito (2011) pembelajaran kooperatif tipe NHT
adalah model pembelajaran yang dikembangkan untuk melibatkan banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
mengukur pemahaman mereka terhadap materi pelajaran tersebut. Model
NHT diharapkan dapat membuat siswa lebih aktif, semangat dan siswa
tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber informasi. Menurut
Trianto (2009) pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan
untuk  meningkatkan penguasaan akademik. Pembelajaran NHT
menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks yaitu:

a) Penomoran (Numbering)
Guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap
anggota diberi nomor 1 sampai 5.

b) Pengajuan pertanyaan (Questioning)
Guru memberikan pertanyaan kepada setiap kelompok. Misalnya “Apa
ciri-ciri tumbuhan dikotil?” Pertanyaan disusun dalam bentuk lembar
diskusi siswa (LDS) yang harus dijawab dan didiskusikan siswa.

c) Berpikir bersama (Heads Together)
Siswa melakukan diskusi bekerja sama untuk menyelesaikan

pertanyaan dari guru. Siswa menyatukan pendapatnya terhadap



jawaban pertanyaan itu dan menyakinkan tiap anggota dalam timnya
mengetahui jawaban tim.

d) Pemberian jawaban (Answering)
Guru mengacak nomor, kemudian siswa yang nomornya keluar
menjawab pertanyaan dari soal-soal diskusi sesuai dengan hasil yang
telah didiskusikan bersama kelompoknya.

Model pembelajaran NHT merupakan suatu model yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide
dan melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi dan mengecek
pemahaman terhadap isi pelajaran tersebut, mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat, sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada
seluruh kelas. Model NHT juga mendorong siswa untuk meningkatkan
semangat kerja sama mereka. Pada model ini siswa belajar melaksanakan
tanggung jawab pribadinya dalam saling keterkaitan dengan teman-teman
kelompoknya. Model ini dapat digunakan dalam semua pelajaran dan
untuk semua tingkat usia anak didik.

Menurut Lago (2007) bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Mustafa et al. (2011)
mengatakan NHT mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong. Memperbaiki tingkat
kehadirannya dalam proses belajar mengajar. Lebih mudah menerima
orang lain, mengurangi perilaku yang mengganggu dan mengurangi
konflik antar pribadi. Meningkatkan budi pekerti, kepekaan sosial dan
toleransi. Memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan hasil belajar
lebih baik.

2. Media Buklet

Media pembelajaran adalah alat/wahana yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan pembelajaran
(Sugandi 2007). Beberapa ahli mengemukakan bahwa media dalam proses

pembelajaran cenderung diartikan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis



untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana penyampai
pesan atau media. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi pembelajaran
yang ada dalam kurikulum yang dituangkan oleh pengajar atau fasilitator atau
sumber lain ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maupun
simbol non verbal atau visual.

Dalam proses pembelajaran, media berfungsi sebagai pembawa
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Manfaat media dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut: memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis (banyak kata-kata), mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga
dan daya indra serta menimbulkan motivasi belajar, berinteraksi secara
langsung antara peserta didik dan sumber belajar (Daryanto 2011).

Buklet adalah media komunikasi massa yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan yang bersifat promosi, anjuran, larangan-larangan
kepada khalayak massa, dan berbentuk cetakan. Bentuk fisiknya menyerupai
buku yang tipis dan lengkap informasinya, yang memudahkan media tersebut
untuk dibawa. Tampilan buklet mengetengahkan tulisan maupun gambar,
dimana porsi gambar lebih dominan sehingga dapat menarik perhatian
(Rakhmawati 2010). Dalam bidang perdagangan buklet digunakan sebagai
media promosi. Isinya yang berupa gambar-gambar dan informasi mengenai
produk yang ditawarkan diharapkan dapat menarik perhatian konsumen. Sama
halnya dalam bidang pendidikan buklet digunakan dengan tujuan untuk
menarik perhatian dan motivasi belajar siswa. Selain itu buklet juga
diharapkan dapat mengubah pemahaman siswa yang abstrak menjadi lebih

konkrit melalui gambar-gambar yang ada dalam buklet tersebut.

3. Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

Materi ini merupakan salah satu pokok bahasan yang terdapat dalam
KTSP pada kelas VII SMP semester gasal, termasuk dalam pokok bahasan
Klasifikasi makhluk hidup yang terkonsep berdasarkan SK yaitu memahami

keanekaragaman makhluk hidup dan KD yaitu mengklasifikasikan makhluk



hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Setelah pembelajaran siswa
diharapkan dapat mendeskripsikan ciri-ciri setiap kelompok makhluk hidup.
Indikator dalam materi ini yaitu:
a. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya
berdasarkan ciri khusus kehidupan yang dimilikinya.
b. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup.
c. Mengklasifikasikan beberapa makhluk hidup di sekitar berdasar ciri
yang diamati.
d. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 5

kingdom. (silabus)

Kerangka berpikir penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

e Model dan media pembelajaran kurang bervariasi
e Motivasi belajar siswa kurang

e Siswa tidak aktif sewaktu diskusi

e Rata-rata nilai ulangan harian dibawah KKM 70

y

Menerapkan model kooperatif tipe NHT berbantu media buklet

'

e Motivasi belajar siswa meningkat

e Pemahaman konsep siswa optimal

'

Hasil belajar dan aktivitas siswa

meningkat

Gambar 1 Kerangka berpikir penelitian
B. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Penerapan
model  kooperatif tipe NHT menggunakan media buklet dapat
mengoptimalkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 Gembong Pati”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Gembong Kabupaten
Pati kelas VIl pada semester gasal tahun ajaran 2012/2013.

B. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII semester gasal
sebanyak enam kelas. Yaitu kelas VI A, VII B, VII C, VII D, VII E, dan VII
F. Sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas dari enam kelas yang ada.
Prosedur pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster

random sampling (pengundian secara acak).

C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas : model pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan
media buklet.
2. Variabel terikat : hasil belajar biologi siswa dan aktivitas siswa selama

proses pembelajaran.

D. Rancangan Penelitian
Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
true experimental design yang dirancang dengan metode Pretest Posttest
Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal
adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil

pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda signifikan.

10
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Gambar 2 Rancangan Penelitian dengan menggunakan pretest posttest
control group design

Keterangan:

RE : kelompok Eksperimen

R K : kelompok Kontrol

X : perlakuan atau treatment.

0O; dan Os: ke dua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest untuk
mengetahui pemahaman awalnya.

02 : hasil belajar kelompok eksperimen (posttest)

04 - hasil belajar kelompok kontrol (posttest) (Sugiyono 2011)

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini meliputi dua tahap yaitu :

1. Persiapan penelitian

a.

Melakukan observasi awal untuk mengetahui pembelajaran yang biasa
dilakukan di kelas melalui wawancara dengan guru.

Membuat perangkat pembelajaran’ berupa silabus (Lampiran 1), rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) (Lampiran 2), lembar diskusi siswa
(LDS) (Lampiran 5) dan buklet.

Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa,
soal uji coba pilihan ganda serta angket tanggapan siswa terhadap

pembelajaran yang diterapkan.

Melakukan uji coba soal pada kelas di luar kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Analisis hasil uji coba instrument menggunakan 1) analisis validitas, 2)

reliabilitas, 3) tingkat kesukaran soal dan 4) daya pembeda.
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Keterangan :

ril = reliabilitas tes secara keseluruhan

k = banyaknya butir soal

s? = varians (standar deviasi) total

P = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (g =1-p)
¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan g.

Harga r11 yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan r tabel
product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika harga r11 > r tabel
product moment maka item soal yang diuji bersifat reliabel.

Tingkat reliabilitas yaitu sebagai berikut :
0,801 -1,00 :sangat baik

0,601 — 0,800 : tinggi

0,401 - 0,600 : cukup

0,201 — 0,400 : rendah

0,001 — 0,200 : sangat rendah (Arikunto 2010)

Analisis tingkat kesukaran soal
Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan mudah dan
sukarnya soal (Arikunto 2010). Indeks kesukaran dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

Keterangan :

P . indeks kesukaran

B . banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS . jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Kriteria indeks kesukaran :

Soal dengan P antara 0,00-0,30 = sukar

Soal dengan P antara 0,31-0,70 = sedang

Soal dengan P antara 0,71-1,00 = mudah (Arikunto 2010).
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Tabel 2 Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal uji coba

Kriteria tingkat

Jumlah Nomor soal
kesukaran soal
Sukar 2 12,28
Sedang 29 2,3,45,6,7,8,10,11,13,14,15,17,19,21,22,
23,2427,29,30,32,33,34,35,37,38,39,40
Mudah 9 1,9, 16,18,20,25,26,31,36

Data selengkapnya pada Lampiran 12

4) Analisis daya pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
berkemampuan rendah (Arikunto 2010).
Daya pembeda dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

DP = B_A_@: PA—-PB
JA JB
Keterangan :
DP = daya pembeda
BA =banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB = banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar
JA = banyaknya peserta kelompok atas

JB = banyaknya peserta kelompok bawah

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab betul
PB

proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab betul

Adapun klasifikasi daya pembedan soal adalah :

DP =0,00 — 0,24 adalah jelek

DP =0,25 - 0,49 adalah cukup

DP =0,50 — 0,74 adalah baik

DP = 0,75 — 1,00 adalah baik sekali

DP = negatif, berarti soal sangat jelek. Jadi semua soal yang mempunyai

harga negatif sebaiknya dibuang saja (Arikunto 2010).
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Tabel 3 Perhitungan daya beda soal

Kriteria Nomor Jumlah
soal soal
Sangat jelek - -
Jelek 1,2,3,9,12,16,17,20,23,24,27,30,34,38,39 15
Cukup 7,10,13,15,18,22,25,26,28,29,31,33,37,40 14
Baik 4,5,6,11,19,21,32,35,36, 9
Sangat baik 8,14, 2

Data selengkapnya pada Lampiran 12

2. Pelaksanaan penelitian
a. Pembelajaran pada kelas kontrol

1) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan
awal siswa di kelas kontrol.

2) Memberikan pengajaran Kklasifikasi makhluk hidup dengan
metode ceramah dan diskusi biasa.

3) Mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran.

4) - Memberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui hasil belajar
siswa kelas kontrol.

b.  Pembelajaran pada kelas eksperimen

1) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan
awal di kelas eksperimen.

2) Memberikan pengajaran klasifikasi makhluk hidup dengan model
kooperatif tipe NHT menggunakan media buklet.

3) Mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran.

4) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil belajar
siswa kelompok eksperiment setelah melakukan pembelajaran
klasifikasi makhluk hidup dengan model kooperatif tipe NHT
menggunakan media buklet.

F. Data dan Metode Pengumpulan Data
1. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa.
2. Jenis data yang diperoleh berupa:

a. Hasil belajar siswa
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b. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
c. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran
3. Cara pengambilan data:
a. Hasil belajar siswa diperoleh dari nilai pretest dan posttest
b. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diambil dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.
c. Data tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran diambil dengan

menggunakan angket.

G. Metode Analisis Data
1) Analisis Data Hasil Belajar Siswa

a. Menghitung nilai pretest dan posttest dengan rumus:

jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

x100

b. Uji Peningkatan Hasil Belajar
Uji peningkatan hasil belajar bertujuan untuk mengetahui
besar peningkatan hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan
(pretest) dan setelah mendapatkan perlakuan (postest). Peningkatan
hasil belajar siswa dapat dihitung menggunakan rumus normalisasi

gain sebagai berikut:
gain = Skor post test - skor pre test
Skor maksimum - skor pre test

Besarnya faktor g dikategorikan sebagai berikut:
g>0,7 : tinggi
03<9g<0,7 : sedang
g<0,3 : rendah (Sugiyono 2011)

c. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau
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tidak. Statistika yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji chi-

kuadrat, yakni sebagai berikut:
(0, -E)’
X2 = i i
Keterangan :
X? : chi-kuadrat

O, : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

E; : frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya kelas interval

Jika xﬁimng < X2, : Maka distribusi normal dengan taraf signifikasi

a =5% dan dk = 3 (Sugiyono 2011).

Uji Kesamaan Dua Varians ( Uji Homogenitas)

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk mengetahui
apakah data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
mempunyai varians yang sama atau tidak.

Hipotesis yang digunakan dalam uji kesamaan dua varians

adalah sebagai berikut.
Ho: o’ = o)
Ha : oiEBP &
Untuk menguji homogenitas digunakan rumus sebagai berikut.

B Var,

erbesar

 Var

terkecil

Jika F 0y <F , dengan a =5%, n, -1 dk pembilang n,

%oz(nl—l,n2 -1)

-1 dk penyebut, maka kedua kelompok mempunyai varians yang sama

atau kedua kelompok tersebut homogen (Sugiyono 2011).

Uji perbedaan dua rata-rata
Digunakan untuk menguji hipotesis yang diambil (Sugiyono

2011). Rumus yang digunakan adalah
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Ho: M= M
Ha @ i# W2
Keterangan :

p1= rata-rata nilai postest

M2= rata-rata nilai pretest

Rumus:
KX n, —1)s2 +(n, —1)s2
t= 1 1 dengan 52: (1 )1 (22 )2
s|—+— n+n, -
nl r]2
keterangan :
t ujit

X1 : rata-rata nilai posttest
X2 : rata-rata nilai pretest
ni : banyaknya subjek posttest

n2: banyaknya subjek pretest

2
st : varians kelas posttest

2
s2: varians kelas pretest
2 .
s : varians gabungan
dengan dk = n, +n,-2 kriteria pengujian ditolak jika ty;,,, = tiapel
dengan taraf signifikasi & = 5% kriteria penolakan Ho adalah

thitung = t(lfoz),(n1+n272) (Sugiyono 2011)

2) Data aktivitas siswa
Data aktivitas siswa secara individual diukur melalui
Nilai= Jumlah skor total X 100

Jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh siswa

Keaktifan klasikal= Jumlah siswa yang aktif X 100%

Jumlah keseluruhan siswa
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Adapun kriteria penilaiannya adalah:
Sangat aktif : 87%-100%
Aktif : 75%-86%
Cukup Aktif  :63%-74%
Kurang Aktif  :51%-62%
Tidak aktif 1 <50%
Dalam penelitian ini siswa dikatakan aktif jika secara klasikal

sebanyak > 80% siswa mencapai kriteria aktif (Arikunto 2010).

Analisis data tanggapan siswa
Angket yang digunakan mempunyai jawaban yang terdiri dari 2

2

kategori jawaban, yaitu jawaban “ya” mempunyai skor 1 dan jawaban
’tidak” mempunyai skor 0. Kriteria penilaian tanggapan siswa terdiri dari
kriteria tanggapan baik dan tidak baik. Penilaian tanggapan siswa secara
klasikal ditentukan dengan menghitung siswa yang memberikan tanggapan
dengan kriteria baik, kemudian dianalisis menggunakan rumus:

P x100%

_2.ni
N

Keterangan:

P : persentase tanggapan siswa secara klasikal

> ni :jumlah siswa yang memberikan tanggapan dengan kriteria baik

N : jumlah keseluruhan siswa

Kriteria tanggapan siswa secara klasikal:
85% < A <100% : tanggapan sangat baik

70% < A < 84% : tangapan baik
60% < A <69% : tanggapan cukup baik
50% < A <59% : tanggapan kurang baik

0<A<50% : tanggapan jelek (Arikunto 2010)
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H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian eksperimen ini adalah:
a. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sekurang-kurangnya >85%
siswa memperoleh kriteria aktif.
b. Meningkatnya ketuntasan belajar siswa, yaitu sekurang-kurangnya >85%

dari seluruh siswa memperoleh nilai hasil belajar >70.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun ajaran
2012/2013 yang dilaksanakan di SMP N 1 Gembong Pati. Sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas VII D sebagai kelas kontrol dan VII B sebagai kelas
eksperimen. Hasil penelitian meliputi aktivitas siswa, hasil belajar siswa,
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran.
1. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
observer selama pembelajaran berlangsung. Data aktivitas siswa digunakan
untuk mengetahui sejaunh mana aktivitas siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada masing-
masing kelas disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Aktivitas siswa selama pembelajaran

No Kriteria Eksperimen Rata- Kontrol Rata-
Keaktifan 1 2 rata % 1 2 rata %

1.  Sangat Aktif 20 (63%) 24 (75%) 69,0% 8 (25%) 9(28%) 26,5%
2. Aktif 9 (28%) 8 (25%) 26,5% 13 (41%) 14 (44%) 42,5%
3. Cukup Aktif 3 (9%) 0 (0%) 45% 9 (28%) 7 (22%) 25,0%
4. Kurang Aktif 0 (0%) 0 (0%) 0,0% 1(3%) 2 (6%) 4,5%
5. Tidak Aktif 0 (0%) 0 (0%) 0,0% 1 (3%) 0 (0%) 1,5%
Jumlah aktif 29 (91%) 32 (100%) 95,5% 21 (66%) 23(72%) 69,0%
Jumlah tidak aktif 3 (9%) 0 (0%) 45% 11(34%) 9(28%) 31,0%

Keterangan: jumlah aktif (aktif + sangat aktif), jumlah tidak aktif (cukup + kurang + tidak aktif)

Tabel 4 menunjukkan peningkatan aktivitas siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol mulai pertemuan pertama sampai pertemuan
selanjutnya. Keaktifan siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol mendekati 1,5 kalinya. Persentase siswa tidak aktif pada
kelas kontrol hampir 7 kali dari persentase siswa tidak aktif pada kelas

ekperimen. Pada kelas kontrol terjadi penurunan persentase kriteria siswa
tidak aktif.
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2. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap materi. Hasil belajar siswa tahap awal diperoleh berdasarkan
nilai pretest. Nilai pretest digunakan untuk mengetahui kondisi awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yaitu menggunakan uji normalitas dan
kesamaan dua varians pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5 Hasil uji normalitas nilai pretest kelas kontrol dan kelas

eksperimen
Kelompok  Rata-rata DK  X%hitung X tabel Kesimpulan
Kontrol 59,88 3 3,22 7,81 Xhitng < X taber Maka
Eksperimen 60,75 3 1,66 7,81 data berdistribusi

normal
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Tabel 5 menunjukkan hasil belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal berarti
mempunyai sebaran yang normal pula, maksudnya pembagian siswa ke dalam
kelas sudah secara merata. Setiap kelas terdapat siswa yang pandai,
kemampuan sedang dan siswa yang kemampuannya kurang.

Tabel 6 Hasil uji kesamaan dua varians nilai pretest kelas kontrol dan
kelas eksperimen

Kelompok Rata-rata Rhitung Frabel Kesimpulan
Kontrol 59,88 Fhitung < Fraet Maka kelas
kontrol dan kelas
Eksperimen 60,75 Lal Jo2 ekperimen memiliki

varians yang sama
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Tabel 6 menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama (homogen). Kemampuan setiap siswa sama rata
tidak ada perbedaan yang mencolok.

Perbedaan hasil belajar siswa kelas NHT menggunakan media buklet
dan hasil belajar siswa kelas kontrol dianalisis menggunakan uji perbedaan
dua rata-rata (uji-t) (Tabel 7).

Tabel 7 Hasil uji t nilai pretest dan posttest siswa kelas kontrol dan kelas

eksperimen
Kelompok  Rata-rata dk T tabel t hitung Kesimpulan
Kontrol 67,13 —
Eksperimen 74,63 62,00 1,67 3,51 Ha diterima
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Hipotesis alternatif (Ha) diterima, ditunjukkan dengan data t hitung >
t tabel. Tabel 7 menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas ekperimen dengan kelas kontrol. Selain itu, untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan normalitas gain (N-gain). Hasil
pengukuran N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada
Tabel 8.

Tabel 8 Hasil perhitungan normal gain kelas eksperimen dan kelas kontrol

Data Eksperimen N_- Kontrol N_-
Pretest Posttest gain Pretest Pos test gain
Nilai tertinggi 72,00 92,00 76,00 76,00
Nilai terendah 48,00 56,00 0,35 48,00 48,00 0,18
Rata-rata 60,75 74,63 59,88 67,13
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Nilai N-gain kelas eksperimen termasuk kategori sedang (0,35),
sedangkan pada kelas kontrol termasuk kategori rendah (0,18). Peningkatan

hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

3. Tanggapan Siswa

Siswa memberikan tanggapan terhadap pembelajaran yang diterapkan
pada lembar angket. Angket yang berisi 10 butir pertanyaan tentang
pembelajaran diisi oleh siswa setelah pembelajaran pada pertemuan terakhir.
Analisis tanggapan siswa dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup dengan model NHT
menggunakan media buklet (Tabel 9).

Sebagian besar siswa (85%) memberi tanggapan sangat baik terhadap
pembelajaran model NHT menggunakan media buklet. Angka 100% pada
butir angket menunjukkan siswa kelas VII B tertarik dan termotivasi
mengikuti pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup dengan model NHT
berbantu media buklet. Siswa merasa pembelajaran dengan model ini
memudahkan memahami materi Klasifikasi makhluk hidup. Persentase pada
butir ke 4, 5, dan 9 dibawah 90%, berarti ada beberapa siswa yang belum

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
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Tabel 9 Hasil tanggapan siswa terhadap pembelajaran klasifikasi makhluk
hidup dengan model NHT menggunakan media buklet

Kelas Eksperimen

No. Butir Angket
Skor  Persentase (%)

1  Saya merasa tertarik mengikuti pembelajaran materi

klasifikasi makhluk hidup dengan model NHT berbantu 32 100%
media buklet
2 Pembelaja_ran yang dilakukan membuat saya lebih mudah 32 100%
memahami materi.
3 Dengan pembelajaran seperti ini dapat meningkatkan
. . 30 94%
kerjasama dalam pembelajaran kelompok.
4 Pembelajaran yang dilakukan membuat saya senang. 27 84%
5 Pembelajaran yang dilakukan membuat saya aktif. 28 88%
6  Saya kesulitan melaksanakan pembelajaran yang ada. 0 0%
7  Media t_)uklet yang digunakan dalam pembelajaran menarik 3 100%
untuk dibaca.
8 Media buklet yang digunakan dalam pembelajaran materi
klasifikasi makhluk hidup membantu saya memahami 30 94%
materi.
9 Is_tllah—ls_tllah biologi yang terdapat dalam buklet mudah 28 88%
dipahami.
10  Pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup dengan
model NHT berbantu media buklet membuat saya lebih 32 100%
termotivasi dalam belajar biologi.
Rata-rata 27 85%
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B. Pembahasan
1. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan model koopertif
tipe NHT menggunakan media buklet lebih tinggi daripada hasil belajar kelas
kontrol yang menggunakan model ceramah biasa. Hasil ini mendukung penelitian
Siswanto dan Rechana (2011) yang berhasil menerapkan model kooperatif tipe
NHT dalam pembelajaran fisika. Model kooperatif NHT merupakan strategi
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah
ditentukan. Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan kesempatan
kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dalam
kegiatan-kegiatan belajar. Dalam kegiatan diskusi, siswa diberi kebebasan
bertanya dan berdiskusi yang mendukung kerja kelompok sehingga siswa merasa

senang dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Kegiatan diskusi
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memudahkan siswa memahami dan mengingat kembali apa yang telah dipelajari
karena pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal maupun
sosial. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dengan begitu saja dari pemahaman
seorang guru ke pemahaman siswanya. Setiap siswa harus membangun
pengetahuan itu di dalam pemahaman masing-masing. (Purnomo 2011).

Menurut Haydon et al (2010) pembelajaran kooperatif model NHT lebih
efektif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Model NHT
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar kelas eksperimen karena model NHT
memberikan tanggung jawab individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Tanggung jawab yang diberikan pada setiap individu membuat
siswa menjadi termotivasi dalam pembelajaran. Setiap siswa wajib mengerti dan
memahami jawaban/solusi yang telah ditemukan. Agar siswa dapat memahami
semua jawaban maka siswa saling bertukar pikiran, berdiskusi dan bertukar
pendapat dalam memecahkan soal dalam LDS. Kelompok yang heterogen
memberikan kemudahan siswa dalam berdiskusi. Siswa dengan kemampuan
tinggi akan memberikan bantuannnya kepada siswa yang berkemampuan di
bawahnya, dengan kegiatan tersebut tentunya pemahaman materi yang dipelajari
siswa berkemampuan tinggi akan lebih mendalam, sedangkan siswa dengan
kemampuan sedang dan rendah akan semakin mengerti dan paham dengan
penjelasan dari temannya. Tidak hanya sekadar memberitahukan jawaban LDS
kepada temannya tetapi menjelaskan sampai anggota kelompoknya itu benar-
benar memahami jawaban dari LDS. Semua anggota kelompok wajib memahami
jawaban yang ditemukan karena guru akan memanggil nomor kepala siswa yang
mewakili kelompoknya tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang akan
mewakili kelompoknya tersebut.

Kelas kontrol melakukan diskusi tanpa menggunakan model NHT. Pada
saat diskusi, siswa yang aktif berdiskusi hanya 2-3 anggota saja. Anggota yang
lain tidak berkontribusi dalam diskusi dan mengandalkan teman kelompoknya
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini terjadi karena didalam
kelompok diskusi konvensional tidak memberikan tanggung jawab individu
kepada setiap anggota, sehingga ada anggota yang berpikiran bahwa tugas

kelompoknya akan diselesaikan oleh temannya yang lebih pandai. Pada saat
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posttest hanya siswa yang aktif berdiskusi saja yang mudah mengerjakan soal
yang diberikan. Menurut Slavin (2009) pada kelas eksperimen yang masing-
masing anggotanya aktif dalam diskusi dapat dengan mudah mengerjakan pos test
yang diberikan. Dalam kelompok yang tidak memasukkan tanggung jawab
individu, satu atau dua orang anggota kelompok mungkin akan mengerjakan tugas
kelompoknya, sedangkan yang lainnya tidak berkontribusi dalam kegiatan
kelompok.

Secara umum, penerapan kooperatif tipe NHT menggunakan media
buklet dapat dinyatakan sangat baik diterapkan dalam materi klasifikasi makhluk
hidup karena dari hasil analisis data didapatkan hasil belajar dengan peningkatan
yang signifikan pada masing-masing siswa. Namun ada beberapa siswa yang
pencapaian hasil belajarnya dibawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. Hal ini
dapat terjadi karena setiap siswa memiliki tingkat pemahaman dan kemampuan
yang berbeda-beda. Menurut Rifa’i dan Anni (2009) hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh kondisi internal dan kondisi eksternal siswa. Kondisi internal
siswa mencakup kondisi fisik seperti kesehatan siswa, kondisi psikis seperti
kemampuan intelektual, emosional, dan kondisi sosial. Faktor eksternal seperti
variasi dan tingkat kesulitan materi belajar yang dipelajari, tempat belajar, iklim
dan suasana lingkungan. Kelas eksperimen diketahui sebanyak 29 siswa telah
mencapai KKM yang telah ditetapkan, sedangkan 3 siswa tidak mencapai KKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kontrol mempunyai rata-rata
nilai kelas 74,13 dengan siswa yang telah memenuhi KKM individu > 70 yaitu 24
siswa dan 8 siswa tidak memenuhi KKM. Ketuntasan belajar kelas kontrol yang
diperoleh sebesar 75% tidak mencapai target yang diharapkan yakni > 85% siswa
tuntas dalam pembelajaran biologi. Rata-rata nilai hasil belajar untuk kelas
eksperimen sebesar 80,58 dengan siswa yang telah memenuhi KKM individu >70
sebanyak 29 siswa dan 3 siswa tidak memenuhi KKM. Ketuntasan belajar kelas
eksperimen diperoleh sebesar 91%, maka kelas ini telah mencapai KKM Biologi
yang ditetapkan yakni > 85% siswa tuntas.

Penggunaan model kooperatif NHT pada materi klasifikasi makhluk
hidup sudah tepat. Isi materi klasifikasi makhluk hidup sangat luas karena

menjelaskan  pengelompokan berbagai macam makhluk hidup. Tanpa
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menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran pastilah siswa akan
mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Adanya pembagian tugas dalam
kelompok NHT membuat setiap siswa lebih mudah memahami materi dan siswa
lebih bertanggung jawab kepada tugasnya. Model NHT menekankan kerja sama
kelompok, tidak ada anggota yang tidak berkontribusi dalam kegiatan diskusi.
Selain model NHT yang digunakan, media buklet juga sangat berperan dalam
peningkatan hasil belajar siswa. Buklet berisi gambar-gambar contoh makhluk
hidup. Media buklet membantu memvisualisasikan pemahaman siswa yang
abstrak menjadi lebih nyata dengan bantuan gambar-gambar yang ada di buklet.
Media buklet memudahkan pemahaman siswa terhadap materi klasifikasi
makhluk hidup. Sebuah gambar dapat berfungsi untuk menarik dan mengarahkan
perhatian siswa terhadap bahan pembelajaran yang disajikan (Iriaji 2009).
Kelebihan tipe NHT adalah melatih siswa meningkatkan keterampilan
berkomunikasi melalui diskusi kelompok, memberikan waktu lebih banyak untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain, dan meningkatkan
berpikir siswa baik secara individu maupun kelompok. Selama diskusi kelompok
secara tidak langsung dapat mengoptimalkan pendidikan kecakapan hidup
khususnya kecakapan sosial dan kecakapan berfikir rasional siswa. Kecakapan
sosial dapat dicapai dengan bekerja sama antar teman dalam kelompok untuk
menyelesaikan masalah, mengembangkan kecakapan dalam berkomunikasi baik
lisan maupun tulisan. Kecakapan berfikir rasional dapat dilihat dari bagaimana

cara siswa dalam memahami dan menyelesaikan soal klasifikasi makhluk hidup.

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa sangat penting agar hasil belajar yang diperoleh siswa
optimal, karena aktivitas siswa sangat menentukan hasil belajar siswa. Aktivitas
siswa ditunjukkan dengan berbagai tindakan atau kegiatan yang mendukung
proses pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan materi pembelajaran,
berbicara yang relevan dengan materi pembelajaran dan mengerjakan tugas sesuai
dengan materi yang diberikan. Aktivitas belajar siswa menentukan hasil
belajarnya. Siswa-siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi selama proses

pembelajaran, memperoleh hasil belajar yang lebih baik, dan sebaliknya siswa
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yang memiliki aktivitas belajar rendah, memperoleh hasil belajar yang rendah
pula (Khotimah dan Mukhafifah 2011). Aktivitas sangat berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, yaitu
pada kelas eksperimen 95% siswa aktif dalam pembelajaran dan siswa yang tuntas
belajar mencapai 91% sedangkan pada kelas kontrol 69% siswa aktif dalam
pembelajaran dan siswa yang tuntas belajar mencapai 75%.

Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki kategori tingkat aktivitas yang lebih tinggi bila
dibandingkan kelas kontrol. Besarnya antusias siswa dalam pembelajaran
ditunjukkan dengan keaktifan siswa saat proses belajar mengajar. Hasil analisis
aktivitas siswa kelas eksperimen menunjukkan bahwa kategori aktivitas siswa
sebanyak 69% sangat aktif, 26,5% aktif, 4,5% cukup aktif, 0% pada kriteria
kurang dan tidak aktif. Aktivitas siswa kelas kontrol yang tergolong dalam
kategori sangat aktif sebesar 26,5%, aktif 42,5%, cukup aktif 25%, kurang aktif
4,5% dan tidak aktif 1,5%. Pada kelas eksperimen didapatkan hasil 4,5 % pada
kriteria cukup aktif. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kekurangan dalam
kegiatan pembelajaran. Banyak faktor yang dapat menjadi penyebabnya, yaitu
sewaktu diskusi ada siswa yang malu bertanya kepada guru, siswa belum terbiasa
dengan pembelajaran NHT, siswa kurang termotivasi dengan pembelajaran dan
kondisi siswa yang tidak sehat. Kondisi atau suasana belajar kelas mempengaruhi
tingkat motivasi siswa (Silalahi 2008).

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu
indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Aktivitas siswa merupakan
kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Siswa
dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti sering
bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru, mampu menjawab pertanyaan, dan senang diberi tugas belajar. Siswa yang
memiliki aktivitas dalam kategori aktif dan sangat aktif pada kelas eksperimen
lebih banyak jumlahnya bila dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen memiliki motivasi lebih besar bila
dibandingkan dengan kelas kontrol. Motivasi yang besar ini diperoleh dari

penerapan pembelajaran kooperatif NHT yang memberikan tanggung jawab
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kepada setiap siswa agar dapat menyelesaikan LDS yang diberikan. Selain model
NHT buklet juga berperan dalam menarik minat dan motivasi siswa. Gambar-
gambar yang terdapat dalam buklet sangat menarik keingintahuan siswa dalam
mempelajari materi keanekaragaman makhluk hidup. Menurut Tang (2008)
bahwa penggunaan media gambar dapat menimbulkan minat dan motivasi siswa,
sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran kooperatif juga memberikan manfaat positif bagi siswa
dalam meningkatkan rasa harga diri dan penerimaan diri siswa. Kerja dalam
kelompok juga dapat maksimal sehingga terbentuk saling ketergantungan yang
positif antara siswa dalam satu kelompok. Saling ketergantungan tersebut berupa
saling ketergantungan pencapaian tujuan, saling ketergantungan menyelesaikan
tugas dan saling ketergantungan peran masing-masing siswa dalam kelompok.
Dengan adanya ketergantungan tersebut, siswa akan saling - membantu dan saling

memberikan motivasi.

3. Tanggapan Siswa

Berdasarkan hasil analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran model
kooperatif tipe NHT menggunakan media buklet dapat diketahui bahwa siswa
memberi tanggapan yang positif terhadap pembelajaran yang diterapkan. Hasil
analisis data tanggapan siswa diketahui bahwa 85% siswa memberi tanggapan
yang baik terhadap pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis
tanggapan siswa pada setiap aspeknya. Sebanyak 100% siswa merasa tertarik
dengan pembelajaran kooperatif tipe NHT menggunakan media buklet. Para siswa
tertarik dengan pembelajaran ini karena mereka belum pernah belajar
menggunakan model NHT, guru hanya mengajar dengan model ceramah diselingi
kegiatan diskusi interaktif. Metode ceramah dirasakan kurang efektif dalam
memotivasi belajar siswa dan metode ini bersifat konvensional, sehingga
cenderung guru yang lebih aktif belajar dibandingkan para siswa (Siswanto dan
Rechana 2011).

Sebanyak 100% siswa merasa pembelajaran kooperatif tipe NHT
mempermudah dalam mempelajari materi Kklasifikasi makhluk hidup. Alasannya

karena siswa dapat mendiskusikan materi bersama temannya dalam satu
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kelompok sehingga lebih mudah memahami materi, dapat saling membantu, dapat
berbagi pengetahuan dengan yang lain, dapat bertukar pendapat, dan pembelajaran
lebih  menyenangkan. Menurut Kailani (2010) pembelajaran kooperatif
memberikan peluang kepada anak didik untuk mengembangkan keterampilan
sosial, keterampilan kerja sama, dan kolaborasi serta tanya jawab. Pembelajaran
kooperatif mendorong anak didik untuk dapat menerima perbedaan kemampuan
teman-teman yang lain. Media buklet yang digunakan juga mempermudah
gambaran siswa tentang contoh-contoh makhluk hidup yang digolongkan. Contoh
gambar di buklet mengubah konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit dan lebih
mudah dipahami oleh siswa. Hal ini dibuktikan dengan tanggapan siswa sebesar
94% siswa merasa buklet membantu mereka dalam memahami materi klasifikasi
makhluk hidup. Media gambar dapat meningkatkan daya serap siswa terhadap
materi pelajaran yang diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal (Tang 2008).

Sebanyak 94% siswa berpendapat bahwa pembelajaran NHT dapat
meningkatkan kerjasama antar siswa, karena dalam pembelajaran NHT siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang heterogen. Masing-masing anggota
kelompok dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Siswa yang
pandai diharapkan untuk mengajari temannya yang belum paham sehingga tiap
anggota kelompok mengetahui dan memahami jawaban dari permasalahan yang
diberikan. Menurut Sutariawan et al (2011) pada pembelajaran NHT, guru hanya
menunjuk seorang siswa yang mewakili - kelompoknya tanpa memberi tahu
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya tersebut. Cara ini
menjamin keterlibatan total semua siswa dan upaya yang sangat baik untuk
meningakatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok.

Penggunaan model-model dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dengan model yang bervariasi siswa menjadi semangat
dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran. Siswa juga merasa aktif dan senang
dengan suasana pembelajaran dengan model yang berbeda. Hal ini dibuktikan dari
tanggapan siswa sebesar 100% yang menyatakan bahwa pembelajaran model
koopertif NHT dengan media buklet membuat siswa termotivasi dalam

pembelajaran biologi dan 84% siswa merasa senang dengan model koopertif tipe
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NHT dengan media buklet. Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
interaksi siswa serta dapat meningkatkan motivasi siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran (Yusuf dan Natalina 2005).

Tanggapan yang diberikan siswa dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang dilaksanakan membuat siswa merasa tertarik, mudah mempelajari materi,
tidak mengalami kesulitan, merasa suasana kelas menyenangkan, siswa lebih
aktif, dan mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan

media buklet mendapat respon positif dari siswa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe NHT
menggunakan media buklet dapat mengoptimalkan hasil belajar dan aktivitas
siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 1 Gembong
Kabupaten Pati.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang
dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Guru disarankan untuk menerapkan model kooperatif tipe NHT
menggunakan media buklet pada saat pembelajaran materi klasifikasi
makhluk hidup agar diperoleh hasil belajar siswa yang optimal.

2. Guru diharapkan untuk mencoba model kooperatif tipe NHT

menggunakan media buklet pada pembelajaran materi lain yang sesuai.
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LAMPIR AN



Lampiran 1

Tingkat Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

: Biologi
: VI / ganjil

SILABUS PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

: SMP Negeri 1 Gembong

: 1. Memahami keanekaragaman makhluk hidup

36

Alokasi Waktu : 4 X 40 menit
. . g ) Penilaian .

. Materi Kegiatan Indikator Pencapaian : Alokasi| Sumber

Korgpetenm Pokok pembelajaran Kompetensi Teknik Beriui Contoh Waktu | Belajar
asar Instrumen Instrumen
1.3 Klasifikasi o Mengidentifikasi e Membedakan makhluk | Ter tertulis| Pilihan Semakin dekat 4 X 40’ |Buku siswa,

Mengklasifikasi | Makhluk | ciri-ciri khusus yang | hidup yang satu dengan ganda hubungan kekerabatan LKS, BSE,
kan makhluk hidup dimiliki organisme | yang lainnya makhluk hidup, semakin Buklet,
hidup berdasarkan ciri khusus banyak .... lingkungan
berdasarkan ciri- e Mengelompokkan kehidupan yang a. perbedaan sifat sekolah.
ciri yang organisme yang dimilikinya b. persamaan sifat
dimiliki memliki persamaan C. keunikannya

ciri dalam satu
kelompok tertentu

Melakukan
klasifikasi makhluk
hidup berdasar ciri
yang dimiliki

Mendeskripsikan
pentingnya dilakukan
klasifikasi makhluk
hidup

Membuat perbandingan
ciri-ciri khusus tiap
kingdom dalam sistem
5 kingdom

Mengklasifikasi
beberapa mahluk hidup

d. keragamannya




PERPUSTAKAAN

_UNNES



38

Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 1 Gembong
Kelas / Semester : VII (tujuh)/Semester 11
Mata Pelajaran . IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Alokasi waktu 14 X 40°

Standar Kompetensi : 1. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
Kompetensi Dasar  : 1.3 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-
ciri yang dimiliki.

A. Indikator

1. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan
ciri khusus kehidupan yang dimilikinya

2. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup

3. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 5
kingdom

4. Mengklasifikasi beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang
diamati

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menjelaskan tujuan Kklasifikasi makhluk hidup.
Menjelaskan dasar klasifikasi makhluk hidup.
Mengetahui klasifikasi makhluk hidup menurut Carolus Linnaeus.
Mengetahui sistem klasifikasi 5 kingdom.
Menuliskan nama ilmiah makhluk hidup.
Menjelaskan tujuan kunci determinasi.

ook wm

% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin,
Religi, Kerjasama, Percaya diri
Rasa ingin tahu
Komunikatif, Menghargai prestasi
Tanggung jawab
C. Materi Pembelajaran
Klasifikasi Makhluk Hidup

D. Metode Pembelajaran
Diskusi kelompok dengan model kooperatif Numbered Heads Together
(NHT) menggunakan media buklet.

E. Langkah-langkah kegiatan
> Pertemuan Pertama

. Pendidikan
Kegiatan karakter bangsa Waktu

Kegiatan Awal
1. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu | Disiplin 5 menit
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dan memberi salam pada siswa.

2. Guru menyiapkan kondisi fisik kelas
kemudian memimpin berdoa.

3. Guru menyampaikan materi yang akan
disampaikan dan tujuan yang akan dicapai
pada pembelajaran ini.

4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan
apersepsi yang berkaitan dengan materi
Klasifikasi Makhluk Hidup secara lisan.
“Bagaimana cara mengelompokkan
makhluk hidup? Apakah nama ilmiah dari
tanaman padi?”

Religi

Rasa ingin tahu

Kegiatan Inti
a. Eksplorasi

1. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan.

2. Guru membagikan soal pre test yang akan
dikerjakan oleh siswa.

3. Guru  menjelaskan  sekilas  materi
klasifikasi ~ makhluk  hidup  dengan
membawa beberapa contoh makhluk hidup
yang dapat ditemukan dilingkungan sekitar

4. Guru membagi siswa dalam 6 kelompok,
tiap kelompok berisi 4 orang dan diberi
nomor 1 sampai 4 tiap anggota kelompok.

5. Guru meminta tiap kelompok menentukan
ketua, sekretaris, dan anggota kelompok
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya
masing-masing.

b. Elaborasi

1. Siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing.

2. Guru membagikan buklet dan LDS kepada
setiap kelompok.

3. Dengan bimbingan guru siswa melakukan

diskusi berdasarkan LDS dan
menggunakan buklet sebagai sumber
referensi.

4. Guru menunjuk nomor tertentu dan setiap
anggota kelompok yang bernomor tersebut
yang bertanggung jawab menjawab
mewakili kelompoknya.

c. Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik yang
positif dan penguatan tentang hasil hasil
diskusi yang telah berlangsung.

2. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
pertanyaan lisan.

Komunikatif

Tanggung jawab
Kerjasama

Keingintahuan

Percaya diri

25
menit

40
menit

5 menit
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3. Guru memberi kesempatan siswa untuk
bertanya.
4. Guru bersama siswa menyimpulkan materi
yang baru saja dipelajari.
111 | Penutup
1. Guru memberikan penghargaan kepada | Menghargai 5 menit
kelompok terbaik. prestasi
2. Guru mengingatkan kepada siswa untuk
mempelajari  Kklasifikasi tumbuhan dan | Bertanggung
hewan jawab
» Pertemuan Kedua
: Pendidikan
No. Kegiatan karakter bangsa Waktu
Kegiatan Awal
1. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu | Disiplin 5 menit
dan memberi salam pada siswa.
2. Guru menyiapkan kondisi fisik kelas | Religi
kemudian memimpin berdoa.
| 3. Guru menyampaikan materi yang akan
' disampaikan dan tujuan yang akan dicapai
pada pembelajaran ini.
4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan | Rasa ingin tahu
apersepsi yang berkaitan dengan materi
Klasifikasi Makhluk Hidup secara lisan.
“Apakah contoh tanaman dikotil?”
Il. | Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 15 menit
1. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran | Komunikatif
yang akan dilakukan.
2. Guru  menjelaskan  sekilas ~ materi
klasifikasi tumbuhan dan hewan dengan
membawa beberapa contoh tumbuhan dan
hewan yang dapat ditemukan dilingkungan 50 menit
sekitar
b. Elaborasi Tanggung jawab
1. Siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing. Kerjasama
2. Guru membagikan buklet dan LDS kepada
setiap kelompok. Keingintahuan
3. Dengan bimbingan guru siswa melakukan
diskusi berdasarkan LDS klasifikasi
tumbuhan dan menggunakan buklet | Percaya diri
sebagai sumber referensi.
4. Guru menunjuk nomor tertentu dan setiap

anggota kelompok yang bernomor tersebut
yang bertanggung jawab menjawab




FERPUSTAKAAN

_UNNES



Lampiran 3

Tingkat Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/ Semester
Standar Kompetensi

: Biologi
: VI / ganjil

SILABUS PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

: SMP Negeri 1 Gembong

: 1. Memahami keanekaragaman makhluk hidup
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Alokasi Waktu - 4 X 40 menit
. . . : Penilaian .

. Materi Kegiatan Indikator Pencapaian - Alokasi| Sumber

Kor[r)1peten5| Pokok pembelajaran Kompetensi Tekik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
asar Instrumen Instrumen
1.3 Klasifikasi | Mengidentifikasi  |¢ Membedakan makhluk | Ter tertulis| Pilihan Semakin dekat 4 X 40’ |Buku siswa,

Mengklasifikasi | Makhluk | ciri-ciri khusus yang | hidup yang satu dengan ganda hubungan kekerabatan LKS, BSE,
kan makhluk hidup dimiliki organisme yang lainnya makhluk hidup, semakin Buklet,
hidup berdasarkan ciri khusus banyak .... lingkungan
berdasarkan ciri- e Mengelompokkan kehidupan yang a. perbedaan sifat sekolah.
ciri yang organisme yang dimilikinya b. persamaan sifat
dimiliki memliki persamaan ¢. keunikannya

ciri dalam satu
kelompok tertentu

Melakukan
klasifikasi makhluk
hidup berdasar ciri
yang dimiliki

Mendeskripsikan
pentingnya dilakukan
klasifikasi makhluk
hidup

Membuat perbandingan
ciri-ciri khusus tiap
kingdom dalam sistem
5 kingdom

Mengklasifikasi
beberapa mahluk hidup

d. keragamannya




PERPUSTAKAAN

_UNNES
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 1 Gembong
Kelas / Semester : VII (tujuh)/Semester 11

Mata Pelajaran . IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Alokasi waktu 14 X 40°

Standar Kompetensi : 1. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
Kompetensi Dasar  : 1.3 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-
ciri yang dimiliki.

A. Indikator

1. Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan
ciri khusus kehidupan yang dimilikinya

2. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup

3. Membuat perbandingan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 5
kingdom

4. Mengklasifikasikan beberapa mahluk hidup di sekitar berdasar ciri yang
diamati

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
1. Menjelaskan tujuan Klasifikasi makhluk hidup.
Menjelaskan dasar klasifikasi makhluk hidup.
Mengetahui klasifikasi makhluk hidup menurut Carolus Linnaeus.
Mengetahui sistem klasifikasi 5 kingdom.
Menuliskan nama ilmiah makhluk hidup.
Menjelaskan tujuan kunci determinasi.

ook wm

% Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin,
Religi, Kerjasama, Percaya diri
Rasa ingin tahu
Komunikatif, Menghargai prestasi

Tanggung jawab
C. Materi Pembelajaran
Klasifikasi Makhluk Hidup
D. Metode Pembelajaran
Ceramah
Diskusi kelompok.
E. Langkah-langkah kegiatan
» Pertemuan Pertama
No. Kegiatan Pendidikan Waktu

karakter bangsa

Kegiatan Awal
1. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu | Disiplin 5 menit
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dan memberi salam pada siswa.

2. Guru menyiapkan kondisi fisik kelas | Religi
kemudian memimpin berdoa.
3. Guru menyampaikan materi yang akan
disampaikan dan tujuan yang akan dicapai
pada pembelajaran ini.
4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan | Rasa ingin tahu
apersepsi yang berkaitan dengan materi
Klasifikasi Makhluk Hidup secara lisan.
“Bagaimana cara mengelompokkan
makhluk hidup? Apakah nama ilmiah dari
tanaman padi?”
I1. | Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 25
1. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran | Komunikatif menit
yang akan dilakukan.
2. Guru membagikan soal pre test yang akan
dikerjakan oleh siswa.
3. Guru  menjelaskan  sekilas  materi
klasifikasi makhluk hidup.
4. Guru membagi siswa dalam 6 kelompok,
tiap kelompok berisi 4 orang.
5. Guru meminta tiap kelompok menentukan
ketua, sekretaris, dan anggota kelompok
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya
masing-masing.
b. Elaborasi
1. Siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing. Tanggung jawab | 40
2. Guru membagikan LDS kepada setiap menit
kelompok. Kerjasama
3. Dengan bimbingan guru siswa melakukan
diskusi menyelesaikan permasalahan di | Keingintahuan
LDS
4. Guru mempersilahkan salah satu anggota
kelompok untuk maju mempresentasikan | Percaya diri
hasil diskusinya.
c. Konfirmasi
1. Guru memberikan umpan balik yang
positif dan penguatan tentang hasil hasil
diskusi yang telah berlangsung.
2. Guru mengecek pemahaman siswa dengan
pertanyaan lisan.
3. Guru memberi kesempatan siswa untuk 5 menit
bertanya.
4. Guru bersama siswa menyimpulkan materi

yang baru saja dipelajari.
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Penutup

1. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok terbaik.

2. Guru memberikan tugas untuk
mengidentifikasi hewan yang ada disekitar
lingkungan rumah siswa.

3. Guru mengingatkan kepada siswa untuk
mempelajari  Klasifikasi tumbuhan dan
hewan.

Menghargai
prestasi
Bertanggung
jawab

5 menit

> Pertemuan Kedua

No.

Kegiatan

Pendidikan
karakter bangsa

Waktu

Kegiatan Awal

1. Guru memasuki ruang kelas tepat waktu | Disiplin

dan memberi salam pada siswa.

2. Guru menyiapkan kondisi fisik kelas | Religi

kemudian memimpin berdoa.

3. Guru menyampaikan materi yang akan
disampaikan dan tujuan yang akan dicapai
pada pembelajaran ini.

4. Guru mengajukan beberapa pertanyaan | Rasa ingin tahu

apersepsi yang berkaitan dengan materi
klasifikasi makhluk hidup secara lisan.
* Apakah contoh tanaman dikotil ?”

5 menit

Kegiatan Inti
a.

b.

C.

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran | Komunikatif

yang akan dilakukan.

2. Guru menjelaskan  sekilas  materi
klasifikasi tumbuhan dan hewan.

Elaborasi

1. Siswa duduk dalam kelompoknya masing-
masing.

2. Guru membagikan LDS kepada setiap | Tanggung jawab

kelompok.

3. Dengan bimbingan guru siswa melakukan | Kerjasama

diskusi berdasarkan LDS klasifikasi

tumbuhan dan hewan. Keingintahuan

4. Guru mempersilahkan salah satu anggota

kelompok untuk maju mempresentasikan | Percaya diri

hasil diskusinya.

Konfirmasi

1. Guru memberikan umpan balik yang
positif dan penguatan tentang hasil hasil
diskusi yang telah berlangsung.

2. Guru mengecek pemahaman siswa

15 menit

50 menit

5 menit
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Lampiran 8
Kunci Jawaban LDS 2

1. Jelaskan ciri-ciri umum lumut!

56

< memiliki bentuk menyerupai akar (disebut rhizoid), batang dan daun,

tetapi bukan akar, batang dan daun sejati,

X/
L X4

X/
L X4

lambat,

K/

cm

tidak ditemukan adanya jaringan pembuluh pada alat tubuhnya.

Pengangkutan air dan garam mineral berlangsung dari sel ke sel secara

% habitatnya di tempat lembab atau basah, tubuhnya berukuran 0,5 cm-15

2. Mengapa mlinjo termasuk tanaman berbiji terbuka? Jelaskan!

Karena biji melinjo tidak dilapisi daging/daun buah sehingga melinjo

dikategorikan tanaman berbiji terbuka.
3. Tabel perbedaan tumbuhan dikotil dan monokaotil
No. Objek Pengamatan Monokaotil

1.  Daun lembaga Berkeping 1
2. Susunan perakaran Akar serabut

3. Batang Tunggal tidak bercabang,
tidak berkambium
Sejajar, lurus,
4, Daun atau urat
melengkung,
daun

) Kelipatan 3
Bagian bunga

Tersebar/tidak teratur
Susunan berkas

pembuluh

Dikotil
Berkeping 2
Akar tunggang

Bercabang,

berkambium

Menjari, menyirip
Kelipatan 2, 4, 5

Teratur dalam 1

lingkaran

4. Gambar A adalah ubur-ubur, termasuk kedalam hewan tak bertulang belakang

(avertebrata) khususnya kelompok coelenterata (hewan berongga). Ciri-cirinya



57

adalah tubuh lunak berongga, bentuk tubuh sebagai polip dan medusa, mulut
memiliki tentakel.

Gambar B adalah ikan louhan, termasuk kedalam hewan bertulang belakang
(vertebrata) khususnya kelompok ikan.ciri-cirinya adalah tubuh memiliki
tulang belakang, alat pernapasan insang, sepasang alat reproduksi, memilik
saraf pusat dan tepi.

. Tumbuhan lumut nomor 1, tumbuhan dikotil nomor 5, tumbuhan paku 2 dan
3, tumbuhan monokotil gambar nomor 4

. Vertebrata: sapi, kucing, gajah, katak, ikan

Avertebrata: cacing, jangkrik, cumi-cumi, laba-laba, udang



Lampiran 9
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DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN

KELOMPOK 1
“Apel’9

KELOMPOK 2
“Jambu”

KELOMPOK 3
“Melon”

Ike Putri Purwati
Andelina Vellyan Putri
Violetta Dewi Maharani

Linggar noviyanti

Heru Dwi Setyawan

Tantini Hendry A.
Navisa Dwi Wahyuni
Yuerawati
Erika Diana P.
Ari Widyaningsih

Zulham Ari Nur R
Fadlika Lucky Sadewa
Ahmad Karis Zaeni
Khusna Afriansa
Rizcho Ahmad Zaenuri

Rio wijaya
KELOMPOK 4 KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
“Semangka” “Mangga” “Jeruk”

Adinda Maylanie
Fanda Kumariana
Isnaini Khusnul K
Margaretha Indyas
Verganza
Reni Resmiati

Muhammad Syaiful A
Chairul Anwar
Heri Setya Budhi
Bregas Rian Sena
Yusfi Handoyo Ady
Sony Setyawan

Indah Cahyani
Dita Febrianti
Siti Umilia Kulsum
Ellya Pabella Oktaviani
Novelia Devani Suhata
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DAFTAR NAMA KELOMPOK KELAS KONTROL

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3
“Apel” “Jambu” “Melon”
Pria Adining Wahyudi Ikawisnu Ade Saputra Bagus Prasetyo Aji

Richo Alfiansah
Yosep Junaidi
Andriana Wahyu S
Ahmad Bima Aditya

Ade Gilang Saputra
Anitsatuz Zahroh
Imam Shobirin
Muhammad Wifqil Hana
Herry Setiawan

Patricia Alberta M
Destiana Rahmadani
Nuuruzzain Zulkarnain
Rifa Rahayu Desy M
Tri Adi Setyo Budi

KELOMPOK 4 KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
“Semangka” “Mangga” “Jeruk”
Yuda Andika Febrianto Meylinda Fatihatun N Ummi Tri Lestari
Danang Teguh Pambudi Fani Nopiani Nur Rahayu Setianti

Eko Purnomo
Kukuh Manunggal C
Dwi Ariyanto

Ipung Rudiansyah
Khoirul Mustagfirin
Yogi Agus Setyawan

Ridha Iriandi Saputra
Ulfa Munawaroh
Sri Nur Janati




Lampiran 11

Satuan Pendidikan
Tahun Ajaran
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

KISI-KISI SOAL UJI COBA

: SMP N 1 Gembong
: 2012 /2013
. Biologi

: Memahami keanekaragaman makhluk hidup

Jumlah Soal : 40 butir
Waktu : 40 menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

60

Ranah Kognitif

Kompetensi Dasar Indikator
C1 C2 C3 C4
Mengklasifikasikan . Membedakan makhluk 3,4,5,6, 10,
makhluk hidup hidup yang satu dengan yang | ;; 19 »g 35 33 3g
lainnya berdasarkan ciri
berdasarkan ciri-ciri yang khusus kehidupan yang
dimiliki dimilikinya
. Mendeskripsikan pentingnya | 2,7,9,14,20, 21,
dilakukan klasifikasi
makhluk hidup 28,24,
26,27,31
Membuat perbandingan ciri- | 8,15,16,18,30, 34,39 37, 36,
ciri khusus tiap kingdom
dalam sistem 5 kingdom
. Mengklasifikasi beberapa 1, 29, 17, 22, 12,13,35,40
mahluk hidup di sekitar
berdasar ciri yang diamati
Jumlah butir soal 28 4 2 6
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Lampiran 12

SOAL UJI COBA
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF NUMBERED HEADS TOGETHER
(NHT) MENGGUNAKAN MEDIA BUKLET PADA MATERI
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP DI SMP NEGERI 1 GEMBONG PATI

Mata Pelajaran : Biologi

Materi Pokok . Klasifikasi Makhluk Hidup
Kelas/ Semester  : VII/ Gasal

Waktu : 60 menit

Petunjuk Umum

Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia.

Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang tersedia.

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang tepat !
Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu.

Bila jawaban salah dan ingin memperbaikinya, lakukan seperti berikut:
Jawaban semula : X B C D

Pembetulan KxENBGER, B

6. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas

arONE

1. Pengelompokan makhluk hidup 4. Takson yang terbanyak

berdasarkan  persamaan  ciri persamaannya  terdapat pada
disebut..... tingkatan ....

a. taksonomi a. kelas

b. sistematika b. ordo

c. tata nama ganda c. famili

d. takson d. genus

2. Makhluk hidup sangatlah Berikut ini  yang memiliki
beragam jenisnya. Untuk kekerabatan yang dekat dengan
memudahkan dalam Felis tigris.....
mempelajarinya, para ahli a. Acer rubum
membuat .... b. Contopus pertinax
a. Kklasifikasi c. Ficus carica
b. cagar alam dan suaka d. Felis domestica

margasatwa Lumut memiliki ciri utama yang
c. sistem pengontrolan membedakannya dengan
d. sistem penamaan tumbuhan lain, yaitu ....

3. Berikut ini yang tidak termasuk a. warnanya selalu hijau
ciri-ciri makhluk hidup adalah .... b. berkembang  biak  tidak
a. respirasi - berkembang biak — banyak

bergerak c. tidak memiliki sistem
b. bergerak - berfotosintesis — pencernaan

menerima dan menanggapi
rangsang

c. berkembang biak - bernapas —
tumbuh dan berkembang

d. respirasi - bernapas -
bergerak

d. belum ada pembuluh angkut
Nama ilmiah kentang adalah
Solanum tuberosum dan nama
ilmiah leuca (sering digunakan
untuk lalap) adalah Solanum
nigrum. Kedua tumbuhan ini ....



10.

11.

12.

a. spesiesnya sama, genusnya
berbeda

b. genusnya sama, spesiesnya
berbeda

c. familinya  sama, genus
berbeda

d. berbeda spesies maupun
genusnya

Berikut ini yang membedakan

kingdom monera dan kingdom

lainnya adalah ....

a. kebenaran membran inti

b. kebenaran tulang belakang

c. kemampuan bergerak

d. jumlah sel penyusunnya

Urutan takson yang paling tepat

untuk tumbuhan adalah ....

a. divisi — kelas — familia
genus — species

b. divisi — familia — kelas —
genus — species

c. filum — kelas — familia
genus — species

d. filum - falimia — kelas —
genus — species

Pernyataan berikut ini yang salah

adalah ....

Monokaotil Dikatil
a. | Akar serabut | Akar
b. | Batang tidak | tunggang
bercabang Batang
c. | Urat daun bercabang
sejajar Urat daun
d. | Biji menyirip
membelah Biji tidak
dua membelah
Ciri khas tumbuhan paku di
antaranya ....
a. tidak dapat tumbuh tinggi

b. daun muda menggulung

c. fase gametofit lebih dominan
d. bercabang-cabang

Beberapa ciri tumbuhan, yaitu:

(1)

berklorofil

(2) bentuk daun muda

(3)

menggulung
akar serabut

13.

14.

15.

16.

17.
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(4) reproduksi vegetatif dengan
spora

(5) memiliki pembuluh angkut

Ciri yang membedakan tumbuhan

lumut dengan tumbuhan paku

adalah ....

a. ldan2

b. 1dan3

c. 2dan4

d. 2dan5

Suatu tumbuhan dengan ciri-ciri

memiliki akar tunggang,

bercabang, daun  umumnya

sempit dan kaku, serta memiliki

strobilus. Dari ciri-ciri yang ada

tergolong tumbuhan ....

a. Pterydophyta

b. Bryophyta

c. Angiospermae

d. Gymnospermae

Manfaat keanekaragaman

makhluk hidup adalah sebagai

berikut, kecuali ....

a. bahan pangan

b. bahan pakaian

. sumber penyakit

d. sumber kesehatan

Protozoa yang bergerak dengan

pseudopodia, digolongkan dalam

kelas ....

a. Rhizopoda

b. Flagellata

c. Ciliata

d. Sporozoa

Sistem Klasifikasi yang Kkita

gunakan sekarang adalah sistem

klasifikasi....

a. Duakingdom

b. Tiga kingdom

c. Empat kingdom

d. Lima kingdom

Cyanobacteria berbeda dengan

alga lainnya, sehingga tergolong

dalam monera. Salah satu ciri

khas tersebut adalah ....

a. prokariotik

b. uniseluler

c. berklorofil



18.

19.

20.

21.

22.

d. membelah diri

Amphibia adalah salah satu

contoh hewan bertulang belakang

yang hidup di dua alam. Berikut

adalah yang bukan ciri amphibi

adalah ....

a. kulit bersisik

b. kulit halus

c. alat pernapasan insang saat
masih berbentuk kecebong

d. kaki belakang berselaput

Hewan bertulang belakang yang

berkembang biak tidak bertelur

adalah ....

a. Mammalia

b. Reptilia

c. Pisces

d. Amphibi

Jasa yang disumbangkan oleh
Carolus Linnaeus dalam

Klasifikasi makhluk hidup adalah

a. ada dua kerajaan makhluk
hidup

b. binomial nomenklatur

c. pengelompokan filum dan
spesies

d. pengelompokan divisio dan
ordo

Cara penulisan yang benar untuk

nama ilmiah padi adalah ....

a. oryza sativa

b. Oryza sativa

c. oryza Sativa

d. Oryza Sativa

Seorang  siswa  menentukan

tumbuhan dengan ciri sebagai

berikut : batang pendek di dalam

tanah berupa rizoma, berakar

serabut, tidak mempunyai bunga,

dan berkembang biak dengan

spora. Tumbuhan tersebut

termasuk ke dalam kelompok .....

a. Alga

b. Pteridophyta

c. Gymnospermae

d. Fungi

23.

24,

25.

26.

2.Le

28.
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Nama ilmiah padi yaitu Oryza
sativa. Kata sativa merupakan
nama....

a. species

b. kelas

C. genus

d. familia

Dalam klasifikasi makhluk hidup
sering digunakan kunci
determinasi  sederhana  yang
disebut ....

a. kunci determinasi

b. kunci klasifikasi

c. kunci dikotomi

d. identifikasi

Tujuan dari pemberian nama
ilmiah bagi mahluk hidup adalah

a. untuk

memudahkan
pembibitannya
b. untuk memudahkan
komunikasi
C. untuk memudahkan

penggolongan
d. untuk memudahkan
perkawinan
Pengelompokan makhluk hidup
menjadi lima kingdom
dikemukakan oleh ....
a. Carolus Linnaeus
b. Anton de Barry
c. Robert H. Whittaker
d. Robert Koch
Setiap hewan dan tumbuhan
memiliki nama daerah. Guna
menghindari  kekeliruan maka
para ahli bersepakat ....
a. memberikan nama ilmiah

b. mengumpulkan semua
tumbuhan

C. mencatat  semua nama
tumbuhan

d. menyimpan semua tumbuhan
dalam museum

Kelompok atau unit-unit yang

memiliki persamaan ciri-ciri dan

menunjukkan adanya tingkatan

disebut....
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38.

39.

Ciri-ciri yang menunjukkan ordo

carnivora adalah .....

a. 1,4,dan5

b. 2,4,dan5

c. 1,3,dan5

d. 3,4,dan5

Berdasarkan sistem klasifikasi

lima kingdom, bakteri dan

ganggang biru termasuk kedalam

dunia ....

a. Plantae

b. Fungi

c. Protista

d. Monera

Tumbuhan biji

menjadi 2 kelompok, yaitu

tumbuhan biji terbuka

(gymnospermae) dan tumbuhan

biji tertutup (angiospermae). Di

bawah ini yang merupakan ciri

khas tumbuhan biji tertutup

adalah ....

a. biji tumbuh pada permukaan
dasar bunga

dibedakan

40.
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b. bakal biji diselubungi bakal
buah

c. Alat kelamin bunga disebut
strobilus

d. Akarnya berupa akar
tunggang dan batang
bercabang

Jika kamu menemukan hewan

yang memiliki ciri-ciri di bawah

ini:

(1) hewan multiseluler

(2) memiliki tubuh simetris
bilateral

(3) tubuh berpori-pori

(4) bentuk tubuh cukup besar

Kamu mengambil kesimpulan,

hewan tersebut termasuk filum

Porifera
Annelida
Platyhelminthes
Nemathelminthes

20 ow:
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

1. A 21. B
2. A 22. B
3. B 23. A
4. D 24. C
S. D 25. C
6. D 26. C
7. B 217. A
8. D 28. B
9. A 29. C
10. D 30. C
11. B 31. B
12. A 32. A
13. D 33. A
14. C 34. B
15. A 35¢ D
16. D 36. B
1N A 37. C
18. A 38. D
19. A 3% B
20. B 40. A
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Lampiran 14

ANALISIS VALIDITAS, DAYA PEMBEDA, TINGKAT KESUKARAN DAN RELIABILITAS SOAL

No Soal

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Kod

U-10
U-36
U-04
U-09
U-35
U-22
U-29
U-02
U-26
U-03
U-24
U-15
U-16
u-07
U-34
U-28
U-01
U-30
U-13
U-33
U-18
uU-27
U-05
U-25
U-20

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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26 | U-06 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0
27 | U-31 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0
28 | U-17 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0
29 | U-19 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0
30 | U-14 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0
31 | U-08 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
32 | U-32 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0
33 | U-21 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0
34 | U-12 1 0 0 1 0 0 - 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0
35 | U-11 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0
36 | U-23 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1
SX 35 18 24 21 19 17 19 13 29 23 23 8 12 26 23 32 23 15 17 28 19
SX? 35 18 24 21 19 17 19 13 29 23 23 8 12 26 23 32 23 15 17 28 19
SXY 809 461 573 559 492 475 491 384 650 580 566 200 302 660 585 753 516 414 430 673 507
Iy - 0,35 | 0,041 | 058 | 052 | 065 | 0,35 | 0,732 - 052 | 0,34 | 0,09 | 0,33 | 065 | 042 | 0,152 - 049 | 036 | 0,123 | 0,52
2] 0,204 5 2 0 3 2 0,290 9 9 6 8 3 0,279 8 8 0
§ Itaer | 0,334 | 0,33 | 0,334 | 0,33 | 0,33 | 033 | 0,33 | 0,334 | 0334 | 0,33 | 033 | 0,334 | 0,33 | 0,33 | 0,33 | 0,334 | 0,334 | 0,33 | 0,33 | 0,334 | 0,33
g 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Krit | Tida | Vali | Tida | Vali | Vali | Vali | Vali Valid | Tida | Vali | Vali | Tida | Vali | Vali | Vali | Tida | Tida | Vali | Vali | Tida | Vali
eria k d k d d d d k d d k d d d k k d d k d
Valid Vali Vali Vali Vali Vali Vali
d d d d d d
BA 16 10 10 15 13 13 12 13 10 14 16 5 8 17 14 15 9 11 12 13 13
g BB 18 7 13 6 5 3 7 0 18 8 7 2 4 8 8 16 13 4 4 14 5
E JA 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
@
g JB 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
% P -011 | 0,17 | -0,17 | 050 | 0,44 | 0,56 | 0,28 0,72 -044 | 033 | 050 | 017 | 0,22 | 0,50 | 0,33 | -0,06 | -0,22 | 0,39 | 044 | -0,06 | 0,44
§ Krit | Jelek | Jele | Jelek | Baik | Baik | Baik | Cuk Baik Jelek | Cuk | Baik | Jelek | Cuk | Baik | Cuk | Jelek | Jelek | Cuk | Baik | Jelek | Baik
eria k up sekali up up up up
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YZ

1296
1225

961
1089
1089

784
900
841
729
625
784
676
729
625
676
625
625
676
625

36
35
31

33
33
28
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27
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28
26
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40

39

38

37
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0,33 -0,28 | -0,39 0,22 0,22 0,17 0,28 0,28 -0,06 0,28 0,50 0,39 0,17 0,44 0,44 0,39 0,17 0,17 0,22
Cuku | Jelek | Jelek | Cuku | Cuku | Jelek | Cuku | Cuku | Jelek | Cuku | Baik | Cuku | Jelek | Baik | Baik | Cuku | Jelek | Jelek | Cuku
p p p p p p p p p
24 19 25 30 30 13 9 17 17 27 15 23 13 22 26 15 25 15 24
36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 k 40
0,67 0,53 0,69 0,83 0,83 0,36 0,25 0,47 0,47 0,75 0,42 0,64 0,36 0,61 0,72 0,42 0,69 0,42 0,67 M 23,4
44
Seda | Sedan | Sedan | Mud Mud | Seda | Suka | Seda | Sedan | Mud | Seda | Seda | Seda | Seda | Mud | Seda | Sedan | Seda | Seda Vt 39,1
ng g g ah ah ng r ng g ah ng ng ng ng ah ng g ng ng 91
Dipa | Dibua | Dibua | Dipa | Dipa | Dipa | Dipa | Dipa | Dibua | Dipa | Dipa | Dipa | Dipa | Dipa | Dipa | Dipa | Dibua | Dipa | Dipa r 0,77
kai ng ng kai kai kai kai kai ng kai kai kai kai kai kai kai ng kai kai 2
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Lampiran 19

Satuan Pendidikan
Tahun Ajaran
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POS TEST

: SMP N 1 Gembong
: 2012 /2013
. Biologi

: Memahami keanekaragaman makhluk hidup

Jumlah Soal
Waktu
Bentuk Soal

76

. 25 butir
: 30 menit
: Pilihan Ganda

Kompetensi Dasar

Indikator

Ranah Kognitif

C1

C2

C3 C4

Mengklasifikasikan
makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri yang
dimiliki

Membedakan makhluk hidup
yang satu dengan yang
lainnya berdasarkan ciri
khusus kehidupan yang
dimilikinya

2,3,4,8,12,17,
18,19

Mendeskripsikan pentingnya

" dilaktkan Klasifikasi

makhluk hidup

1,5,9,14,15,16,

13

Membuat perbandingan ciri-
ciri khusus tiap kingdom
dalam sistem 5 kingdom

6,10,11,

20,24

22,23

Mengklasifikasi beberapa

" mahluk hidup di sekitar

berdasar ciri yang diamati

21,25

Jumlah butir soal

17




Lampiran 20
SOAL TES

77

PENERAPAN MODEL KOOPERATIF NUMBERED HEADS TOGETHER
(NHT) MENGGUNAKAN MEDIA BUKLET PADA MATERI
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP DI SMP NEGERI 1 GEMBONG PATI

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/ Semester

Waktu

: Biologi

. Klasifikasi Makhluk Hidup
: VII/ Gasal

: 30 menit

Petunjuk Umum

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia.
2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang tersedia.
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang tepat !
4. Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu.
5. Bila jawaban salah dan ingin memperbaikinya, lakukan seperti berikut:
Jawaban semula : X D
Pembetulan HAE D
6. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas
1. Makhluk hidup sangatlah b. berkembang  biak  tidak
beragam jenisnya. Untuk banyak
memudahkan dalam c. tidak memiliki sistem
mempelajarinya, para  ahli pencernaan
membuat .... d. belum ada pembuluh angkut
a. klasifikasi Nama ilmiah kentang adalah
b. cagar alam dan suaka Solanum tuberosum dan nama
margasatwa ilmiah leuca (sering digunakan
c. sistem pengontrolan untuk lalap) adalah Solanum
d. sistem penamaan nigrum. Kedua tumbuhan ini ....
2. Takson yang terbanyak a. spesiesnya Sama, genusnya
persamaannya terdapat pada berbeda
tingkatan .... b. genusnya sama, spesiesnya
a. kelas berbeda
b. ordo c. familinya  sama, genus
c. famili berbeda
d. genus d. berbeda spesies maupun
3. Berikut ini  yang memiliki genusnya
kekerabatan yang dekat dengan Berikut ini yang membedakan
Felis tigris..... kingdom monera dan kingdom
a. Acer rubum lainnya adalah ....
b. Contopus pertinax a. kebenaran membran inti
c. Ficus carica b. kebenaran tulang belakang
d. Felis domestica c. kemampuan bergerak
4. Lumut memiliki ciri utama yang d. jumlah sel penyusunnya

membedakannya
tumbuhan lain, yaitu ....
a. warnanya selalu hijau

dengan

. Pernyataan berikut ini yang salah

adalah ....

Monokaotil Dikotil

a. | Akar serabut | Akar
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20.

21.

22.

23.

Euglena kurang cocok jika hanya
dimasukkan dalam animalia,
karena euglena juga memiliki ciri
yang dimiliki oleh plantae, yaitu

a. cara makannya autotrof

b. selalu bergerak

c. cara makannya heterotrof

d. bersifat tidak bergerak
Spirogyra sp. mampu melakukan
fotosintesis, tetapi dalam sistem

Klasifikasi ~ kingdom  bukan
termasuk ke dalam plantae,
melainkan protista. Alasannya

adalah ....

a. memiliki flagelata

b. tidak memiliki dinding sel

c. belum memiliki akar, batang,
dan daun sejati

d. belum memiliki membran inti
1. Pepaya 4. Mangga

2. Lili 5. Mawar

3. Jagung 6. Anggrek

Tumbuhan diatas yang memiliki

ciri akar tunggang dan tulang

daun menyirip/ menjari adalah.....

a. 2,3,dan5

b. 1,4,dan6

c. 1,5,dan6

d 1,4,dan5

Berikut adalah ciri-ciri

tumbuhan:

(1) tubuh berlendir

(2) akar berupa rizoid

(3) mengalami metagenesis

(4) memiliki zat warna selain
klorofil

(5) hidup di tempat lembab

yang merupakan ciri-ciri lumut

adalah ....

a. 1,2,dan5

b. 2,3,dan5

c. 1,3,dan5

d. 2,4,dan5

Perhatikan

berikut!

(1) gigi kuat, taring panjang

ciri-ciri hewan

24,

25.
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(2) mempunyai kantung

(3) gigi seri seperti pahat

(4) gigi geraham besar

(5) tubuh dibungkus rambut

Ciri-ciri yang menunjukkan ordo

carnivora adalah .....

a. 1,4,dan5

b. 2,4,dan5

c. 1,3,dan5

d. 3,4,dan5

Tumbuhan biji dibedakan

menjadi 2 kelompok, yaitu

tumbuhan biji terbuka

(gymnospermae) dan tumbuhan

biji tertutup (angiospermae). Di

bawah ini yang merupakan ciri

khas tumbuhan biji tertutup

adalah ....

a. biji tumbuh pada permukaan
dasar bunga

b. bakal biji diselubungi bakal
buah

c. Alat kelamin bunga disebut
strobilus

d. Akarnya berupa akar
tunggang dan batang
bercabang

Jika kamu menemukan hewan

yang memiliki ciri-ciri di bawah

ini:

(1) hewan multiseluler

(2) memiliki tubuh simetris
bilateral

(3) tubuh berpori-pori

(4) bentuk tubuh cukup besar

Kamu mengambil kesimpulan,

hewan tersebut termasuk filum

Porifera
Annelida
Platyhelminthes
Nemathelminthes

00T
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KUNCI JAWABAN SOAL TES
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.
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Lampiran 24
NILAI PRETEST & POSTEST ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

83

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No | Kode | Nilai Pretest | Nilai Postest | No | Kode | Nilai Pretest | Nilai Postest
1 | E-01 72 76 1 | K01 48 72
2 | E-02 64 56 2 | K-02 56 76
3 | E-03 56 76 3 | K03 48 56
4 | E-04 72 84 4 | K-04 64 72
5 | E-05 56 64 5 | K-05 56 64
6 | E-06 64 64 6 | K-06 64 72
7 | E-07 60 72 7 | K-07 48 64
8 | E-08 60 80 8 | K-08 56 76
9 | E-09 64 68 9 | K-09 60 64
10 | E-10 48 64 10 | K-10 48 60
11 | E-11 60 68 11} K-11 64 48
12 | E-12 52 80 12 | K-12 72 76
13 | E-13 72 84 13 | K-13 60 60
14 | E-14 72 80 14 | K-14 72 72
15 | E-15 64 76 15 | K-15 72 76
16 | E-16 52 56 16 | K-16 64 56
17 | E-17 56 56 17 | K-17 60 60
18 | E-18 56 72 18 | K-18 60 56
19 | E-19 56 92 199K 19 60 72
20 | E-20 48 84 20 | K-20 56 68
21 | E-21 64 72 21 | K-21 68 72
22 | E-22 60 76 22 | K-22 52 68
23 | E-23 68 72 28e2=K-23 60 64
24 | E-24 60 84 24 | K-24 76 72
25 | E-25 52 76 25 | K-25 72 72
26 | E-26 48 68 26| K-26 52 68
27 | E-27 68 92 27 | K-27 68 76
28 | E-28 68 80 28 | K-28 64 72
29 | E-29 64 72 29 | K-29 56 68
30 | E-30 68 84 30 | K-30 48 56
31| E-31 64 80 31 | K31 56 64
32 | E-32 56 80 32 | K-32 56 76
z = 1944 2388 z = 1916 2148
Ny = 32 32 N, = 32 32
X1 = 60,75 74,63 X2 = 59,88 67,13
S1 = 53,097 89,403 Sz = 64,500 56,500
S1 = 7,287 9,455 Sz = 8,031 7,517
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Lampiran 30
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
Sekolah : SMP Negeri 1 Gembong
Mata pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : VII/ ganjil

Pengamatan ke e
Kompetensi Dasar : Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri
yang dimiliki

No.

Indikator Keaktifan

Kode Siswa A B C D E

1123 1123 1123 1123 1123 1

Obeserver

Keterangan:

Perhatian siswa terhadap penjelasan guru

Kerjasama siswa dalam memecahkan permasalahan dalam LDS
Keterampilan komunikasi antar individu dan kelompok
Memberi tanggapan terhadap pendapat teman

Kerja sama antar anggota kelompok

mmoowy

Ketertiban dalam proses kegiatan belajar mengajar.
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RUBRIK PENILAIAN AKTIVITAS

No Aspek yang diamati Kriteria Skor
A. | Perhatian siswa terhadap | Duduk tenang, mendengarkan penjelasan guru, | 3
penjelasan guru mencatat penjelasan guru
Duduk tenang, mendengarkan penjelasan guru, | 2
tidak mencatat penjelasan.
Ramai, tidak mendengarkan penjelasan guru, tidak | 1
mencatat.
B. | Kerjasama siswa dalam | Aktif berinteraksi, saling membantu menyelesaikan | 3
memecahkan tugas
permasalahan dalam LDS | Hanya 1x membantu menyelesaikan tugas 2
Tidak berinteraksi, tidak pernah saling membantu | 1
menyelesaikan tugas
C. | Keterampilan Siswa mengerjakan LDS dan dapat menjelaskan | 3
komunikasi antar kepada kelompok tentang materi yang ditugasinya
individu dan kelompok Siswa mengerjakan LDS tetapi tidak dapat| 2
menjelaskan kepada kelompok tentang materi yang
ditugasinya
Siswa tidak mengerjakan LDS dan tidak dapat| 1
menjelaskan kepada kelompok tentang materi yang
ditugasinya
D. | Memberi tanggapan Memberi sanggahan atau pendapat dengan kata- | 3
terhadap pendapat teman | kata santun, jelas, mudah dimengerti oleh temannya
dan menghormati pendapat temannya.
Selama diskusi siswa tidak dapat menyampaikan | 2
pendapat atau pertanyaan dengan jelas sehingga
tidak mudah  dimengerti oleh  temannya,
menghormati pendapat teman
Selama diskusi siswa tidak menyampaikan | 1

pendapat atau mengajukan pertanyaan.
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Kerja sama antar anggota

kelompok

Siswa aktif  bertanya, aktif = memberikan
pendapatnya selama diskusi, mengerjakan LDS dan

mendengarkan pendapat temannya

Siswa tidak aktif bertanya dan tidak aktif
memberikan pendapatnya selama diskusi, tetapi
mengerjakan LDS dan mendengarkan pendapat

temannya

Siswa tidak aktif bertanya dan tidak aktif
memberikan pendapatnya selama diskusi, tidak
mengerjakan  LDS serta tidak mendengarkan
pendapat temannya

Tidak lancar dalam menyampaikan pendapat dan

menjawab pertanyaan.

Ketertiban dalam proses
kegiatan belajar

mengajar.

Siswa tidak pernah mengganggu siswa lain dan

tidak membuat gaduh.

Siswa jarang (hanya 1X) mengganggu siswa lain

dan tidak membuat gaduh.

Siswa kadang-kadang (>2X) mengganggu Siswa
lain dan membuat gaduh.
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 1

Kode Aspek yang diamati Jumlah Skor
No. . % Kriteria
Siswa A B|C|D|E|F Skor Max
1 E-1 3133233 17 18 94 sangat aktif
2 E-2 212(312(2|1 12 18 67 cukup
3 E-3 2133|323 16 18 89 sangat aktif
4 E-4 313|13(3(2]3 17 18 94 sangat aktif
5 E-5 21313131212 15 18 83 aktif
6 E-6 2(3(3(2(2|3 15 18 83 aktif
7 E-7 313(3(21(2]3 16 18 89 sangat aktif
8 E-8 3133223 16 18 89 sangat aktif
9 E-9 3sF 27 3 =2 M3 3 16 18 89 sangat aktif
10 E-10 3(2(1]2|3|3 14 18 78 aktif
11 E-11 2(3(3]2(3|3 16 18 89 sangat aktif
12 E-12 3(3(3[(2(2]3 16 18 89 sangat aktif
13 E-13 3/3(3[3[|3(2 17 18 94 sangat aktif
14 E-14 2233|223 15 18 83 aktif
15 E-15 3(2(3(2|2]|3 15 18 83 aktif
16 E-16 11213223 13 18 72 cukup
17 E-17 112(3(2|2]|3 13 18 72 cukup
18 E-18 312(3(2(2(3 15 18 83 aktif
19 E-19 312(3(2(23 15 18 83 aktif
20 E-20 2(2(312(2|3 14 18 78 aktif
21 E-21 3(3(3(2(2|3 16 18 89 sangat aktif
22 E-22 2133|333 17 18 94 sangat aktif
23 E-23 3%.2 | 3 3} | By 3 17 18 94 sangat aktif
24 E-24 3%=8=l. 3 =3 2 | 3 17 18 94 sangat aktif
25 E-25 2233|123 15 18 83 aktif
26 E-26 313(3(3(2]3 17 18 94 sangat aktif
27 E-27 31313233 17 18 94 sangat aktif
28 E-28 3133223 16 18 89 sangat aktif
29 E-29 213(13(2(3]|3 16 18 89 sangat aktif
30 E-30 3133223 16 18 89 sangat aktif
31 E-31 313(3(2(2]3 16 18 89 sangat aktif
32 E-32 3133223 16 18 89 sangat aktif
Rata-rata persentase 87
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 2

Kode Aspek yang diamati Jumlah Skor
No. . % Kriteria
Siswa A B|C|D|E|F Skor Max
1 E-1 3123323 16 18 89 sangat aktif
2 E-2 3|13|13(3(2]3 17 18 94 sangat aktif
3 E-3 2133|323 16 18 89 sangat aktif
4 E-4 313|13(3(2]3 17 18 94 sangat aktif
5 E-5 3133322 16 18 89 sangat aktif
6 E-6 212(3|3|3|3 16 18 89 sangat aktif
7 E-7 312(13[3(2]3 16 18 89 sangat aktif
8 E-8 312(3(3|2](3 16 18 89 sangat aktif
9 E-9 3sF 27 3 =2 M3 3 16 18 89 sangat aktif
10 E-10 3(2(1]2|3|3 14 18 78 aktif
11 E-11 2(2(3]3(3|3 16 18 89 sangat aktif
12 E-12 312(3(3(2]3 16 18 89 sangat aktif
13 E-13 3(2(3(2(2|3 15 18 83 aktif
14 E-14 2(3(3(2|2|3 15 18 83 aktif
15 E-15 3(2(3(2|2]|3 15 18 83 aktif
16 E-16 3(3(3[3(3|2 17 18 94 sangat aktif
17 E-17 3(2(3(2(2]3 15 18 83 aktif
18 E-18 312(3(2|3(3 16 18 89 sangat aktif
19 E-19 313(3(2(2]3 16 18 89 sangat aktif
20 E-20 2(2(312(2|3 14 18 78 aktif
21 E-21 3(2(3(3(2|3 16 18 89 sangat aktif
22 E-22 2133|333 17 18 94 sangat aktif
23 E-23 3%.2 | 3 k2| By 3 16 18 89 sangat aktif
24 E-24 3%=8=l. 3 =3 2 | 3 17 18 94 sangat aktif
25 E-25 2 (3132|223 15 18 83 aktif
26 E-26 312(3(2(2]3 15 18 83 aktif
27 E-27 3123333 17 18 94 sangat aktif
28 E-28 3123|323 16 18 89 sangat aktif
29 E-29 212(13(3(3]|3 16 18 89 sangat aktif
30 E-30 3123323 16 18 89 sangat aktif
31 E-31 312(3(3(2|3 16 18 89 sangat aktif
32 E-32 3123323 16 18 89 sangat aktif
Rata-rata persentase 88
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Lampiran 34
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL

PERTEMUAN 1

Kode Aspek yang diamati Jumlah Skor
No. % Kriteria
Siswa A|B|C|D|E|F Skor Max
1 E-1 21313323 16 18 89 sangat aktif
2 E-2 212131223 14 18 78 aktif
3 E-3 21112112 9 18 50 tidak aktif
4 E-4 313(3(2]3]|2 16 18 89 sangat aktif
5 E-5 31222 |3|2 14 18 78 aktif
6 E-6 21113233 14 18 78 aktif
7 E-7 312121313|3 16 18 89 sangat aktif
8 E-8 2131213 |3|2 15 18 83 aktif
9 E-9 1.8 | 23 1818 16 18 89 sangat aktif
10 E-10 112(3(2(|2]|2 12 18 67 cukup
11 E-11 2122222 12 18 67 cukup
12 E-12 313(13[3[3|3 18 18 100 | sangat aktif
13 E-13 21212223 13 18 72 cukup
14 E-14 2123]2|3|2 14 18 78 aktif
15 E-15 312|3(3(3]|2 16 18 89 sangat aktif
16 E-16 2L a2 B 12 18 67 cukup
17 E-17 U2 | B 12 18 67 cukup
18 E-18 212(2}(1|3|3 13 18 72 cukup
19 E-19 211131323 14 18 78 aktif
20 E-20 211132 (3]3 14 18 78 aktif
21 E-21 21213131213 15 18 83 aktif
22 E-22 212121233 14 18 78 aktif
23 E-23 gl 33 (313 17 18 94 sangat aktif
24 E-24 31313223 16 18 89 sangat aktif
25 E-25 2133133 15 18 83 aktif
26 E-26 31212212 12 18 67 cukup
27 E-27 21213311 12 18 67 cukup
28 E-28 2121213123 14 18 78 aktif
29 E-29 212121322 13 18 72 cukup
30 E-30 21111312 10 18 56 kurang
31 E-31 212131223 14 18 78 aktif
32 E-32 212131223 14 18 78 aktif
Rata-rata persentase 77
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS KONTROL

PERTEMUAN 2

Kode Aspek yang diamati Jumlah Skor
No. % Kriteria
Siswa A|B|C|D|E|F Skor Max
1 E-1 212121233 14 18 78 aktif
2 E-2 212121333 15 18 83 aktif
3 E-3 21212121312 13 18 72 cukup
4 E-4 212131323 15 18 83 aktif
5 E-5 212131223 14 18 78 aktif
6 E-6 3123332 16 18 89 | sangat aktif
7 E-7 213[3|13/3/3 17 18 94 | sangat aktif
8 E-8 1(3|2|3(3]2 14 18 78 aktif
9 E-9 1A | 1, 34T 9 18 50 | tidak aktif
10 E-10 21212(3|3]|2 14 18 78 aktif
11 E-11 2111112133 12 18 67 cukup
12 E-12 21213(2|3]|3 15 18 83 aktif
13 E-13 21 e O | 3 12 18 67 cukup
14 E-14 311111323 13 18 72 cukup
15 E-15 1/13(3/3(2]3 15 18 83 aktif
16 E-16 e TRl (12 11 18 61 kurang
17 E-17 211(1(3(3]3 13 18 72 cukup
18 E-18 21213(3(3]|3 16 18 89 | sangat aktif
19 E-19 21313(3(2]|3 16 18 89 | sangat aktif
20 E-20 211111333 13 18 72 cukup
21 E-21 2131313213 16 18 89 | sangat aktif
22 E-22 21213(3|3]|3 16 18 89 | sangat aktif
23 E-23 212|13(2]|2]3 14 18 78 aktif
24 E-24 2121313123 15 18 83 aktif
25 E-25 213131232 15 18 83 aktif
26 E-26 312|13(2|3]|2 15 18 83 aktif
27 E-27 213131233 16 18 89 | sangat aktif
28 E-28 312|13(3|2]|2 15 18 83 aktif
29 E-29 31111(3|2]|2 12 18 67 cukup
30 E-30 211111222 10 18 56 kurang
31 E-31 2121312 (3|3 15 18 83 aktif
32 E-32 213131332 16 18 89 | sangat aktif
Rata-rata persentase 78
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Lampiran 36
REKAPITULASI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
KELAS EKSPERIMEN
No Kode LDS Rgtg-Rata Postes N|Iq| Kriteria
1 2 Nilai LDS Akhir
1 E-01 100 100 100 76 82 tuntas
2 E-02 96 100 98 56 66,5 tidak tuntas
3 E-03 100 100 100 76 82 tuntas
4 E-04 100 100 100 84 88 tuntas
5 E-05 98 96 97 64 72,3 tuntas
6 E-06 98 96 97 64 72,3 tuntas
7 E-07 92 100 96 72 78 tuntas
8 E-08 92 100 96 80 84 tuntas
9 E-09 100 100 100 68 76 tuntas
10 E-10 96 100 98 64 72,5 tuntas
11 E-11 100 100 100 68 76 tuntas
12 E-12 98 96 97 80 84,3 tuntas
13 E-13 100 100 100 84 88 tuntas
14 E-14 100 100 100 80 85 tuntas
15 E-15 92 100 96 76 81 tuntas
16 E-16 100 100 100 56 67 tidak tuntas
17 E-17 96 100 98 56 66,5 tidak tuntas
18 E-18 100 100 100 72 79 tuntas
19 E-19 100 100 100 92 94 tuntas
20 E-20 98 96 97 84 87,3 tuntas
21 E-21 100 100 100 72 79 tuntas
22 E-22 92 100 96 76 81 tuntas
23 E-23 100 100 100 72 79 tuntas
24 E-24 96 100 98 84 87,5 tuntas
25 E-25 96 100 98 76 81,5 tuntas
26 E-26 92 100 96 68 75 tuntas
27 E-27 98 96 97 92 93,3 tuntas
28 E-28 100 100 100 80 85 tuntas
29 E-29 100 100 100 72 79 tuntas
30 E-30 100 100 100 84 88 tuntas
31 E-31 98 96 97 80 84,3 tuntas
32 K-32 96 100 98 80 84,5 tuntas
rata-rata 97,63 99,25 98,44 74,63 80,58
rata-rata nilai akhir 80,58
jumlah siswa tuntas 29
jumlah siswa tidak tuntas 3

KKM 70
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Lampiran 37
REKAPITULASI HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
KELAS KONTROL
No Kode LDS R?“?'Rata Postes N|I§| Kriteria
1 2 Nilai LDS Akhir
1 K-01 96 92 94 72 77,5 tuntas
2 K-02 92 98 95 76 80,8 tuntas
3 K-03 92 98 95 56 65,8 tidak tuntas
4 K-04 96 92 94 72 77,5 tuntas
5 K-05 92 88 90 64 71 tuntas
6 K-06 100 100 100 72 79 tuntas
7 K-07 92 88 90 64 71 tuntas
8 K-08 100 100 100 76 82 tuntas
9 K-09 100 100 100 64 73 tuntas
10 K-10 92 96 94 60 68,5 tidak tuntas
11 K-11 96 92 94 48 59,5 tidak tuntas
12 K-12 96 92 94 76 80,5 tuntas
13 K-13 96 92 94 60 68,5 tidak tuntas
14 K-14 92 96 94 72 77,5 tuntas
15 K-15 92 96 94 76 80,5 tuntas
16 K-16 100 100 100 56 67 tidak tuntas
17 K-17 92 96 94 60 68,5 tidak tuntas
18 K-18 96 92 94 56 65,5 tidak tuntas
19 K-19 100 100 100 72 79 tuntas
20 K-20 92 88 90 68 74 tuntas
21 K-21 92 88 90 72 77 tuntas
22 K-22 92 98 95 68 74,8 tuntas
23 K-23 92 98 95 64 71,8 tuntas
24 K-24 100 100 100 72 79 tuntas
25 K-25 92 88 90 72 77 tuntas
26 K-26 100 100 100 68 76 tuntas
27 K-27 92 88 90 76 80 tuntas
28 K-28 100 100 100 72 79 tuntas
29 K-29 100 100 100 68 76 tuntas
30 K-30 100 100 100 56 67 tidak tuntas
31 K-31 92 88 90 64 70,5 tuntas
32 K-32 92 96 94 76 80,5 tuntas
rata-rata 95,25 | 95,00 95,13 67,13 74,13

rata-rata nilai akhir 74,13

jumlah siswa tuntas 24

jumlah siswa tidak tuntas 8

KKM 70
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REKAPITULASI TANGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)
MENGGUNAKAN MEDIA BUKLET PADA MATERI KLASIFIKASI

MAKHLUK HIDUP

VII B
No. Butir Angket N= 32
Jumlah
skor P (%)
Saya merasa tertarik mengikuti pembelajaran
1 materi klasifikasi makhluk hidup dengan model 32 100%
NHT berbantu media buklet
9 Pembelajaran yang dllak_ukan membuat saya lebih 30 100%
mudah memahami materi
Dengan  pembelajaran  seperti ini  dapat
3 meningkatkan kerjasama dalam pembelajaran 30 94%
kelompok
4 Pembelajaran yang dilakukan membuat saya 97 84%
senang
5 Pembelajaran yang dilakukan membuat saya aktif 28 88%
5 Saya kesulitan melaksanakan pembelajaran yang 0 0%
ada
7 Apakah buklet ini menarik untuk dibaca? 32 100%
Media  buklet yang  digunakan  dalam
8 pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup 30 94%
membantu saya memahami materi
Apakabh istilah-istilah biologi yang terdapat dalam 0
9 buklet ini mudah dipahami? 28 88%
Pembelajaran materi klasifikasi makhluk hidup
10 dengan model NI_—|T berbqntu_ media buk_let 32 100%
membuat saya lebih termotivasi dalam belajar
biologi
Rata-rata 27 85%

Prosentase dihitung menggunakan rumus

P =

Z 01 100%




100

Dimana angka prosentase selanjutnya dikonfirmasikan pada kriteria sebagai berikut
85% - 100% = Sangat baik

70% - 84% = Baik
60% - 69% = Cukup
50% - 59% = Kurang
< 50% = Jelek

Dari perhitungan diperoleh rata-rata prosentase 85% maka dapat disimpulkan
bahwa tanggapan siswa sangat baik terhadap pembelajaran yang diterapkan
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